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ABSTRAK
 

Nama : Any Meilani 
Program Studi : Kajian Timur Tengab dan Islam 
Judul : Evaluasi Penetapan Pengukuran Cadangan Klaim 

Asuransi Kendaraan Bermotor (Studi Kasus PT 
Asuransi Syariab "X") 

Ketidaktepatan dalam penetapan nilai eadangan klaim asuransi kenda."'aaD 
bermotor PT Asuransi Syariah "x" dapat menyebabkan ketidak1epatan dalam 
menyiapkan eadangan untuk menutup klaim asuransi kendaraan bermotor 
disamping dapat berpengaruh terhadap profitlloss perusahaan serta tingkat 
kesehatan perusahaan asuransi tersebut. Data yang digunakan adalah data klaim 
asuransi kendaraan bermotor baik frekuensi maupun severitasnya per hari serta 
nilai eadangan klaim asuransi kendaraan bermotor per tahun, muiai dari 
tahun 2001 - 2006. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
wawancara dan dokumenter, sedangkan ala1 analisis yang dipakai adalah metode 
AMA khususnya Loss Distribution Approach (LDA) - Aggregation, serta 
validasi model dilakukan dengan backtesting - Loglikelihood Ratio (LR). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penyimpangan yang terjadi 
antara eadangan yang harus dieadangkan untuk menutupi klaim asuransi 
kendaraan bermotor dengan klaim asuransi yang sebenamya terjadi pada PT 
Asuransi Syariah "X" selama enam tahun eenderung positif; 2) Berdasarkan 
hasil perhitungan, eadangan klaim asuransi kendaraan bemlotor dengan 
menggunakan metode altematif yaitu metode LDA - Aggregation pada 
tingkat kepercayaan 99% untuk 1 (satu) hari mendatang sebesar 
Rp 3.532.505.204,00. Sedangkan eadangan klaim asurnnsi kendaraan berinotor 
pada tingkat kepereayaan 95% untuk 1 (satu) hari mendatang sebesar 
Rp 1.275.399.762,00.; 3) Hasil pengujian model dengan menggunakan back 
testing, khususnya eara LR menunjukkan bahwa model pengukuran eadangan 
klaim asuransi kendaraan bermotor valid, baik pada a = 1% maupun a = 5%; 
4) Metode yang dapat digunakan untuk penetapan pengukuran eadangan klaim 
asuransi kendaraan bermotor yang lebih mendekati nilai klaim asuransi 
kendaraan bermotor yang sebenamya terjadi adalah dengan menggunakan 
metode LDA Aggregation. 

Kata kunci :	 Advance Measurement Approach (AMA), Loss Distribution 
Approach (LDA)- Aggregation, Klaim Asuransi 
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ABSTRAK
 

Nama : Any Meilani 
Program Studi : Kajian Timur Tengah dan Islam 
Judul : Evaluasi Penetapan Pengukuran Cadangan Klaim 

Asuransi Kendaraan Bermotor (Studi Kasus PT 
Asuransi Syariah "X") 

Ketidaktepatan dalam penetapan nilai cadangan klaim asuransi kendaraan 
bennotor PT Asuransi Syariah "X" dapat menyebabkan ketidaktepatan dalam 
menyiapkan cadangan untuk menutup klaim asuransi kendaraan bennotor 
disamping dapat berpengaruh terhadap profitlloss perusahaan serta tingkat 
kesehatan perusahaan asuransi tersebut. Data yang digunakan adalah data klaim 
asuransi kendaraan bennotor baik frekuensi maupun severitasnya per hari serta 
nilai cadangan klaim asuransi kendaraan bennotor per tahun, mulai dari 
tahun 2001 - 2006. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah metode 
wawancara dan dokumenter, sedangkan alat analisis yang dipakai adalah metode 
AMA khususnya Loss Distribution Approach (LDA) - Aggregation, serta 
validasi model dilakukan dengan backtesting - Loglikelihood Ratio (LR). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Penyimpangan yang teIjadi 
antara cadangan yang harns dicadangkan untuk menutl.1pi klaim asuransi 
kendaraan bennotor dengan klaim asuransi yang sebenarnya teIjadi pada PT 
Asuransi Syariah "X" selama enam tahun cenderung positif; 2) Berdasarkan 
hasil perhitungan, cadangan klaim asuransi kendaraan bennotor dengan 
menggunakan metode altematif yaitu meiode LDA - Aggregation pada 
tingkat kepercayaan 99% untuk 1 (satu) hari mendatang sebesar 
Rp3.532.505.204,00. Sedangkancadangan klaim asuransi kendaraan bermotor 
pada tingkat kepercayaan 95% untuk 1 (satu) hari mendatang sebesar 
Rp 1.275.399.762,00.; 3) HasH pengujian model dengan menggunakan back 
testing, khususnya cara LR menunjukkan bahwa model pengukuran cadangan 
klaim asuransi kendaraan bennotor valid, baik pada a = 1% maupun a = 5%; 
4) Metode yang dapat digunakan uotuk penetapan pengukuran cadangan klaim 
asuransi kendaraan bennotor yang lebih mendekati nilai klaim asuransi 
kendaraan bennotor yang sebenarnya teIjadi adalah dengan menggunakan 
metode LDA Aggregation. 

Kata kunci :	 Advance Measurement Approach (AM.<\), Loss Distribution 
Approach (LDA)- Aggregation, Klaim Asuransi 
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ABSTRACT
 

Name : Any Meilani 
Study Program : Kajian Timur Tengah dan Islam 
Title : Evaiuation Establishment Measurement MotorVehicie 

Insurance Claim Reserve (Case Studi: PT Asuransi 
Syariah "X") 

Inaccuracy on establishment of motor vehicle insurance claim reserve 
value in PT Asuransi Syariah 'X" could lead to incorrectness in preparation of 
reserve to cover motor vehicle insurance claims, moreover it also could influence 
finn profit/loss and level of insurance firm health. Data utilized in this research 
consisted of motor vehicle insurance claim data both in term of frequency and 
severity per day. In addition, it also used data regarding motor vehicle insurance 
claim reserve yearly, from 2001-2006. 

Research shown that 1) deviation between motor vehicle insurance reserve 
and actual motor vehicle insurance claim of PT Asuran.si Syariah "X" during six 
years inclined positive; 2) result from measurement of motor vehicle insurance 
reserve using Loss Distribution Approach-Aggregation method with 99% 
confidence level for the next day was Rp 3.532.505.204,00. Meanwhile, 
unexpected loss value with 95% confidence level for the next day was 
Rp 1.275.399.762,00; 3) model validation result using back testing, especially 
Loglikelihood Ratio method shown that measurement model of motor vehicle 
insurance reserve was valid, both with value a = 1% and a = 5% ; 
4) metor vehicle insurance reserve measurement method which had the closer 
value with the real motor vehicle clainl was LDA Aggregation. 

:Key word: Advance Measurement Approach (AMA), Loss Distribution 
Approach (LDA)- Aggregation, insurance claim 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Asuransi adalah suatu kemauan untuk menetapkan kerugian-kerugian keeil 

(sedikit) yang sudah pasti sebagai pengganti (substitusi) kerugian-kerugian 

besar yang belum pasti (Salim, hal I, 2005). Dengan kata iain, orang bersedia 

membayar kerugian yang sedikit untuk masa sekarang, agar bisa menghadapi 

kerugian-kerugian besar yang mungkin terjadi pada waktu mendatang. 

Dalam bahasa Arab, asuransi dikenal dengan istilah at-tamin yang 

diambil dari kata amana yang artinya memberi perlindungan, ketenangan, rasa 

aman dan bebas dari rasa takut (AI Jufri dari Sula, hal 28, 2004), seperti yang 

tersebut dalam QS Quraisy ayat 4, yang berbunyi: 

Artinya:
 
"Dialah Allah yang mengamankan mereka dari ketakutan".
 

Az-Zarqa, sebagaimana dikutip Sula (2004, hal.29) mengatakan bahwa 

makna asuransi sebagai suatu eara atau metode untuk memelfh\U1l manusia 

dalam menghindari risiko (ancaman) bahaya yang beragam yang *an terjadi 

dalam hidupnya, dalam perjalanan hidupnya, atau dalam aktivitas 

ekonominya. la berpendapat, bahwa sistem asuransi adalah sistem ta'awun 

dan tadhamun yang bertujuan untuk menutupi kerugian peristiwa-peristiwa 

atau musibah-musibah oleh sekelompok terta.'1ggung kepada orang yang 

tertimpa musibah tersebut. 

Di Indonesia, asuransi syariah sering dikenal dengan istiIah at-ta/uiful 

yang artinya menjamin atau saling menanggung. Suta (2004, hal 33) 

mengartikan takaful dalam pengertian muamalah adalah saling memikul risiko 

di antara sesama orang, sehingga antara satu dengan yang lainnya menjadi 

penanggung atas risiko yang lainnya. Sedangk.an pengertian asuransi syariah 

menurut Fatwa Dewan Syariah Nasional (DSN) No. 21/DSN-MUIlIII/2002 
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tentang asuransi syariah adalah usaha saling melindungi dan tolong menolong 

di antara sejumlah orang/pihak melalui investasi dalam bentuk asset dan atau 

tabarru yang memberikan pola pengembalian untuk menghadapi risiko 

tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai syariah. 

Ada beberapa perbedaan prinsip antara asuransi syariah dengan asuransi 

konvensional. Di antaranya, asuransi syariah memiliki Dewan Pengawas 

Syariah (DPS) yang berfungsi mengawasi operasional perusahaan setiap 

produk yang dipasarkan dan dana yang diinvestasikan sesuai dengan prinsip

prinsip syariah, sedangkan dalam asuransi konvensional tidak memiliki DPS. 

Selain itu, asuransi syariah mempunyai akad takafuli (tolong 

menolong) untuk memberikan santunan perlindungan atas musibah yang akan 

datang. Sedangkan dalam asuransi konvensional mempunyai akad tabaduli 

Gual beli atas risiko yang dipertanggungkan) atau akad muawwadah yaitu 

perjanjian di mana pih.ak yang memberikan sesuatu kepada orang, maka pihak 

tersebut berhak menerima penggantian dari pihak yang diberinya. 

Dana yang terkumpul pada asuransi syariah menjadi amanah pengelola 

dana. Dana tersebut tetap merupakan milik peserta, dan perusa.~aan asuransi 

hanya sebagai pemegang amanah. Dana tersebut diinvestasikan sesuai dengan 

instrument syariah dengan sistem bagi hasil, .sehingga dana yang dikelola 

terhindar dari tiga unsur iarangan dalam syariah, yaitu bebas dari riba (bunga), 

maisir (perjudian) dan gharar (ketidakpastian). Sementara pada asuransi 

konvensional, dana yang terkumpul menjadi milik perusahaan. 

Pada asuransi syariah, mekanisme pertanggungan berupa sharing of 

risk (berbagi risiko), apabila terjadi musibah maka semua peserta ikut (saling) 

menanggung. Sedangkan pada asuransi konvensional, terjadi transfer of risk 

sehingga yang terjadi dalam hubungan peserta dan pemsahaan adalah 

hubungan tertanggung dan penanggung. 

Amrin (2006, hal 25-28) menjelaskan perbedaan antara asuransi 

syariah dan asuransi konvensional adalah sebagai berikut. 
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Tabell.l Perbedaan Antara Asuransi Syariah dengan Asuransi Konvensional 

No. Prinsip Asuransi Syariah Asuransi Konvensional 

I 

2 

Konsep 

I 

Misi 

Sekumpulan orang yang saling . Petjanjian dua pihak atau lebih, 
membentu, saling menjamin, dan pihak penanngung 
beketja sama dengan eara mengLlaltkan diri kepada 
masing-masing mengeluarkan tertanggung dengan menerima 
dana tabarru premi asuransi untuk 

memberikan penggantian 
kepadatertanggung 

Misi Aqidah, Ibadah (ta'awun), Misi Ekonomi dan Sosial 
Misi Ekonomi (Iqtishod) dan Misi 
Pemberdayaan Umat (Sosial) 

3 

4 

5 

6 

Asal Usul 

ISomber 

I 
Maisir, 
Gharar dan 
Riba 
Dewan 
Pengawas 
Syariah 

Sistem Al Aqilah, suatu Dimulai dari masyarakat 
kebiasaan suku arab sebelum Babilonia 4.000 -3.000 SM 
islam datang yang kemudian yang dikenal dengan Petjanjian. 
disahkan oleh Rasulullah SAW Hammurabi. Kemudian tabun 
sebagai hukum islam. Dibuat oleh 1668 Masehi di Coffe House 
Rasulullah SAW dalam bentuk London berdirilah Lloyd of 
konstitusi pertama di dunia yang London yang merupakan cikal 
dikenal sebagai Konstitusi bakal asuransi konvensional 
Madinah 

Bersumber dari Finnan Allah Bersumber dari pikiran 
SWT, al Hadist dan Ijma Ulama manusia dan kebudayaan. 

Herdasarkan huknm positif, 
. hukum alami dan berbagai 

contoh sebelumnya 
Terbebas dari praktik dan unsur Tidak sesuai dengan syariah 
maisir, gharar dan riba islam karena ada hal-hal yang 

tidak sesuai dengan syariah 
Adanya Dewan Pengawas Tidak ada Dewan Pengawas 
Syarioili untuk menjamin jalannyal Syariah 
bisnis sesuai dengan syariah islam 

7 Akad Akad tabarru dan akad tijarad Akad jual beli (akad 
(mudharabah, wakalah, mu'awadhah) dan akad ghar'llr 
musytarakah dll) 

Catatan: 
Akad disesuaikan dengan Fatwa 
DSN Nornor 51/DSN-MUVIII/2006 

Iatau 521DSN-MUVIII/2006 atau 
53/DSN-MUVIII/2006 

8 

I 

JaminanlRisi 
ko 

Sharing of risk terjadinya proses Transfer of risk terjadinya 
saling menanggung antara satu transfer risiko dari te......anggung 
peserta dan peserta lainnya kepada penanggung 
(ta'awun) 

I
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9 Pengelolaan Pada produk saving (life) terjadi Tidak ada pemisahan dana 
Dana pemisahan dana, yaitu dana 

tabarru (derma) dan dana peserta 

10 Investasi Dapat melakukan investasi sesuai Bebas melakukan investasi 
ketentuan perundang-undangan dalam batas-batas ketentuan 
sepanjang tidak bertentangan perundang-undangan dan tidak 
dengan prinsip-prinsip syariah terbatas pada halal dan 
islam. Bebas dari riba dan haramnya investasi yang 
berbagai tempat investasi yang digunakan 
terlarang 

II Kepemilikan Dana yang terkumpul dari peserta Dana yang terkumpul dari 
Dana dalam bentuk iuran atau premi peserta seluruhnya. 

kontribusi merupakan milik Perusahaan bebas 
peserta (shahibul mal), sedangkan menggunakan dan 
perusahaan hanya sebagai menginvestasikan ke mana pun 
pemegang amanah (mudharib) dana tersebut 
dan mengelola dana 

Catatan: 
Berdasarkan Fatwa DSN Nomor 
21/DSN-MUI/X/2001 kepemilikan 
dana tergantung pada akad di awaJ 
petjanjian 

12 Unsur Premi Illi"'aD. atau kontribusi terdiri dari Unsur premi terdiri atas tabel 
unsur tabarru dan tabungan bebas mortalita, bunga dan biaya
unsur riba. Tabarru dihitung dari biaya asuransi 
tabel mortalita 

8ebagian asur<Ulsi syariah loading Loading cukup besar, terutama 
tidak dibebankan pada peserta, diperuntukkan bagi komisi 
tapi dari dana pemegang saham. agen. Bisa menyerap premi 
Akan tetapi sebagain lainnya tahun pertama dan kedua. Oleh 
diambH dari sekitar 20-30% saja karena itu, nHai tunai pada 
dari premi tahun pertama. Dengan I tahun pertama dan kedua 
demikian, nHai tunai pertmna biasanya belum ada (masih 
sudah terbentuk hangus) 

13 Loading 

14 8istem Menganut konsep akuntansi cash IMenganut konsep ak.-untansi 
Akuntansi basis, mengakui apa yang bemif- accrual basis, yaitu proses 

benar telah ada, sedangkan akmltansi ya..'g mengakui 
accrual basis dianggap terjadinya peristiwa atau 
berbertentangan dengan syariah keadaan nonkas dan mengakui 
karenu mengakui pendapatan, pendapatan, liabilities dalam 
harta, atau utang yang akan jumlah tertentu dalam waktu 
terjadi di masa ylh.g akan datang. yang akan datang 
8ementara itu, apakah itu benar-

I 
benar dapat terjadi hanya Allah 
8WT yang mengetahui IL----L. ----L- -----l- ------' 
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Catatan: 
Mer..urut Hidayat (2007) asuransi 
pada prinsipnya menganut akuntansi 
cash basis. namun metode acrua/ 
basis dapat digunakan pada aspek 
biaya dan hal lain yang dipandang 
sangat diperlukan. 

15 Sumber 
Pembayaran 
Klaim 

Sumber pembayaran klaim 
diperoleh dari rekening tabarrn. 
Jika salah satu peserta mendapat 
musibah, peserta lainnya ikut 
menanggung risiko 

Sumber biaya klaim adalah 
dari rekening perusahaan 
terhadap tertanggung mumi 
bisnis dan tidak ada nuansa 
spiritual 

16 Keuntunganl 
Profit 

Profit diperoieh daTi surplus 
underwriting dan hasil investasi, 
bukan seluruhnya menjadi milik 
perusahaan, tapi dilakukan bagi 
hasil dengan peserta 

Catatan: 
Berdasarkan Fatwa DSN Nomor 
21/DSN-MUIIX/2001 keuntungan 
dibagi sesuai dengan akad 
sebelumnya 

Keuntungan yang diperoleh 
dari surplus underwriting, 
komisi reasuransi dan hac;il 
investasi seluruhnya adalah 
keuntungan perusahaan 

Sumber: Arnnn (2006, hal 25-28) 

Asuransi syariah pada hakekatnya merupakan pengembangan dari 

industri keuangan yang berbasis syariah. Saat ini asuransi syariah mengalami 

peTtumbuhan yang signifIkan dan semakin meningkat jika dibandingkan 

dengan asuransi konvensional. Jumlah perusahaan yang menyelenggarakan 

usaha dengan prinsip syariah mengalami perkembangan seperti terlihat pada 

Tabel 1.2 berikut ini. 
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Tabel1.2	 Peikembangan Jumlah Perusahaan Asuransi Yang 
Menyelenggarakan Usaha Dengan Prinsip Syariah 
Tahun 2002 - 30 Novemver 2007 

No Keterangan 2002 2003 2004 2005 2006 30 Nov'07 

I Perusahaan Asuransi 2 2 2 2 2 2 

Jiwa Syariah 

2 Perusahaan Asuransi 1 I 1 1 1 1 

Kerugian Syariah 

3 Perusahaan Asuransi 1 2 3 8 9 13 

Jiwa yang memiliki 

Kantor Unit Syariah 

4 Perusahaan Asuransi 1 r 
0 1l 13 15 19 

Kerugian yang memiliki 

Kantor Unit Syariah I 
5 Perusahaan reasuransi - - 1 2 3 3 

yang memiliki Kanter 

Unit Syariah 

Total 5 11 18 26 30 38 . 

Suwnber:~au1an,2008 

Seiring dengan perkembangan industri syariah, asuransi syariah terus 

melakukan pengembangan produk yang inovatif dan menarik sehingga 

produk yang ditawarkan asuransi syariah cukup beragam. 

Asuransi kendaraan bermotor merupakan salah satu produk asuransi 

syariah yang banyak diminati oleh hampir semua masyarakat di Jakarta. Disisi 

lain, jumlah kendaraaIl bennotor yang beroperasi di Jakarta apabila 

dibandingkan dengan fasiiitas jalan yang tersedia tidak seimbang sehingga 

sering terjadi kecelakaan lalu liotas yang banyak. menimbulkan kerugian, baik 

berupa kerugian harta benda (kendaraan bermotor) maupun kerugian yang 

mengancam jiwa manusia itu sendiri. Risiko pemilik kendaraan bermotor 

selain mungkin disebabkan karena terjadi kecelakaan, mungkin juga dapat 

mengalami risiko yang disebabkan karena hilangnya kendaraan bermotor oleh 
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pencurian. Untuk mengurangi risiko tersebut, pemilik kendaraan bermotor 

mengasuransikan kendaraan bermotor pada perusahaan asuransi. Ketika 

terjadi perjanjian asuransi antara perusahaan asuransi dengan pemegang polis, 

maka pemegang polis wajib membayar premi sesuai dengan ketentuan yang 

berlaku. Sejak saat itu, pemegang polis berhak mendapatkan manfaat asuransi 

apabila terjadi risiko baik karena kecelakaan maupun karena pencurian, maka 

pihak tertanggung (pemilik) akan memperoleh ganti rugi dari perusahaan 

asuransi tersebut. 

Premi yang diterima perusahaan sebagian akan digunakan untuk biaya 

operasional dan sebagian lainnya akan dijadikan sebagai cadangan premi. 

Cadangan premi merupakan kewajiban perusahaan untuk membayar klaim di 

masa depan yang diinvestasikan sesuai dengan ketentuan. Namun perusahaan 

dapat mengalami kegagalan dalam pengelolaan kekayaan tersebut apabila 

timbul kemungkinan adanya risiko kehilangan atau penunman nilai kekayaan 

dan kehilangan atau penurunan hasil pegembangan kekayaan. 

Berdasarkan itu, maka pengelolaan dana cadangan sangat diperlukan 

agar dapat meminimalisir kemungkinan risiko yang akan terjadi. Hal ini 

sesuai dengan fIrman Allah S. W.T. QS. Lukman ayat 34. 

I.jJ.).j1:AJ f'l::."_/il ~~ f.bYJ ;=-,jij\ 0~J ~t:J1 ~ ~~ AJ\ ~! 

fJ1c AJI~! t:..J~ ~~t ~~ ~ t./JSJlAJ I~ t.'J.5~ \~Lc ~ 
." ~ 

{34} ~ 

Artinya: 
"Sesungguhnya Allah, hanya pada sisi-Nya sajalah pengetahuan tentang Hari 
Kiamat; dan Dia-lah Yang menurunka-t} hujan, dan mengetahui apa yang ada 
dalam rahim. Dan tiada seorangpun ~ang dapat mengetahui (dengan pasti) apa 
yang akan diusahakannya besokl1 lI7l. D,m tiada seorangpun yang dapat 
mengetahui di bumi mana dia akan mati. Sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Mengenal". 

[1187]. Maksudnya: manusia itu tidak dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan 
diusahaka.'lIlya besok atau yang akan diperolehnya, na..-nun demikian mereka 
diwajibkan berusaha 
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa konsep takdir, dimana tiada 

seorangpun yang dapat mengetahui dengan pasti apa yang akan terjadi eook, 

sehingga usaha untuk berhati-hati, mengantisipasi risiko dan waspada 

merupakan bentuk ikhtiar dan tawakal manusia atas takdir/kekuasaan Allah 

S.W.T. Lebih lanjut, manusia dilarang untuk mengambil risiko yang melebihi 

kemampuan yang wajar dari kemampuannya dalam menanggung risiko 

tersebut. Meskipun risiko tersebut kemungkinan akan membawa manfaat, 

namun apabila kemungkinan kerugian tersebut lebih besar dari kemungkinan 

mendapatkan keuntungan, maka hal itu sarna dengan mengeluarkan sesuatu 

yang melebihi kemampuan manusia, sehingga selayaknya usaha tersebut 

dihindari. 

1.2 Perumesan Masalah 

Kegiatan suatu perusahaan asuransi menyebabkan perusahaan tersebut terbuka 

atau berpotensi terhadap suatu risiko. Dalam asuransi kendaraan bennotor, 

klaim dan peserta merupakan salah satu bentuk risiko yang harus dikelola. 

Klaim pada asuransi kerugian syariah dari tahun ke tahun cendemng 

mengalami peningkatan, walaupun ada pada tahun-tahun tertentu tetap tida.1c 

mengaiami perubahan yaitu pada tahun 2002 dan 2003. Namun untuk talmn 

selanjutnya terjadi penurunan klaim tetapi kemudian terjadi kenaikan: 

Kenaikan klaim pada tahun 2005 sebesar 28%, pada tahun 2006 sebesar 35% 

dan pada bulan Sepember 2007 berkisar 50% (dalam makalah Maulan, 2008). 

Dntuk lebihjelasnya dapat dilihat pada Tabell.3 bcrikut ini. 
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Tabel1.3 Perkembangan Asuransi Kerugian Syariah
 
Tahun 2001- September 2007 (dalam milyar rupiah)
 

Keterangan 2001 2002 2003 2004 2005 2006 Sept'07 

Prcmi 41,24 48,53 45,88 66,31 127,2 250,48 369,51 

% kenaikan 40% 18% -5% 45% 92% 97% 48% 

Klaim 7,05 23,6 20,74 19,04 35,0 88,48 184,58 

% kenaikan 183% 235% -12% -8% 84% 153% 109% 

Investasi 26,10 26,97 27,99 77,67 117,6 216,85 451,46 

% kenaikan 125% 3% 4% 177% 51% 84% 108% 

Asset 43,43 50,01 50,01 117,1 194 336,05 627,46 

% kenaikan 70% -3% -3% 134% 66% 73% 87% 

Rasio Klaim 17% 45% 45% 29% 28% 35% 50% 

Sumber : Maulan, 2008 

Klaim ini merupakan salah satu unsur potensi kerugian yang perlu 

diperhitungkan da!am menentukan dana eadangan untuk menutupi klaim suatu 

perusahaan asuransi. Apabila peserta tertimpa musibah selama masa kontrak: 

atau habis masa kontrak: atau mengundurkan diri, maka peserta yang 

bersangkutan akan mendapatkan pembayaran klaim yang diberikan oleh 

perusahaan asuransi. 

Asuransi Syariah "X" merupakan salah satu perusahaan asuransi 

syariah di Indonesia yang salah satu produknya menawarkan asuransi 

kendaraan bermotor. Pada saat ini dana yang dieadangkan untuk menutupi 

klaim asuransi kendaraan bermotor di Asuransi Syariah "X" menggunakan 

metode standar yang umum digunakan dalam perusahaan asuransi. Tahun 

2004, Asuransi Syariah "X" menetapkan dana eadangan untuk 

menutupi klaim asuransi kendaraan bermotor sebesar Rp 12.910.638.727; 

tahun 2005 sebesar Rp 17.568.974.131; sedangkan pada tahun 2006 sebesar 

Rp 22.787.444.264. Namun, dalam kenyataannya, dana eadangan klaim 

tersebut lebih keeil atau lebih besar bila dibandingkan dengan jumlah klaim 

yang sebenamya terjadi. Dengan kata lain penentuan cadangan klai.-n asuransi 

kendaraan bermotor kurang akurat. 
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Berdasarkan hal tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah PT Asuransi Syariah "X" dalam menetapkan besamya cadangan klaim 

asuransi kendaraan bermotQr dengan mempergunakan pendekatan standar 

terbukti kurang tepat. Kekurangtepatan pengukuran cadangan klaim ini telah 

menyebabkan PT Asuransi Syariah "x" kurang tepat dalam menyiapkan 

cadangan untuk menutupi klaim asuransi kendaraan bermotor. Hal ini akan 

mempengaruhi dana yang dicadangkan dan bcrpengaruh terhadap profitlloss 

perusahaan serta tingkat kesehatan perusahaan asuransi. Karenanya 

diperlukan model a!tematif lain dalam menetapkan pengukuran cadangan 

klaim asuransi kendaraan bermotor pada PT Asuransi Syariah "X". 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka disusun pertanyaan 

penelitian sebagai berikut. 

1.	 Berapakah besamya penyimpangan antara cadangan yang harus 

dicadangkan untuk menutupi k!aim asuransi denganjumlah klaim asuransi 

kendaraan bermotor yang sebenamya terjadi di Asuransi Syariah "X". 

2.	 Bagaimana pengukuran cadangan klaim asuransi kendaraan bermotor di 

Asura.'lsi Syariah "x" dengan menggunakan metode altematif. 

3.	 Apakah modei pengukuran cadangan klaim asuransi kendaraan bennotor 

dengan metode altematif valid diterapkan di Asuransi Syariah "x" untuk 

menutup kerugian klaim. 

4.	 Metode manakah yang lebih akurat untuk penetapan pengukuran 

cadangan klaim asuransi kendaraan bermotor dalam mengantisipasl klaim 

asuransi kendaraan bennotor di Asuransi Syariah "X". 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian yang hendak 

dicapai adalah: 

1.	 Menghitung penyimpangan antara cadlmgan untuk menutupi klaim 

denganjumlah klaim asuransi kendaraan bennotor yang sebenamya terjadi 

di Asuransi Syariah "X". 

2.	 Me!akukan pengukuran cadangan klaim asuransi kendaraan bennotor di 

Asuransi Syariah "x" dengan menggunakan metode altematif. 
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3.	 Melakukan pengujian model pengukuran eadangan klaim asuransi 

kendaraan bermotor di Asuransi Syariah "x" dengan metode altematif. 

4.	 Membandingkan antara klaim &suransi kendaraan bermotor yang 

sebenamya terjadi (actual loss) pada Asuransi Syariah "X" dengan hasil 

perhitungan eadangan klaim berdasarkan metode standar dan metode 

AMA 

1.4 Pembatasan Masalah 

Dalam melakukan penelitian ini dilakukan beberapa pembatasan agar 

pembahasan yang dilakukan tidak terlalu luas dan terfokus pada masalah yang 

ingin dibahas. Adapun pembatasan masalah tersebut adalah: 

1.	 Tesis ini hanya membahas pada evaluasi penetapan pengukuran cadangan 

klaim asurani pada PI Asuransi Syariah "X". 

2.	 Metode yang digunakan untuk menganalisis masalah tersebut adalah 

metode Advance Measurement Approach (AMA), berdasarkan data actual 

loss klaim asuransi kendaraan bermotOi selama 6 tahun, mulai tahun 2001 

sampai tahun 2006. 

3.	 Cadangan klaim pada tesis ini hanya pada cadangan klaim asuransi 

kendaman bermotor pada PI Asuransi Syariah "X". 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Klaim pertanggungan atas kerugian dari peserta asuransi dalam asuransi 

kendaraan bermotor merupakan salah satu risiko yang harus dikeloia dengan 

baik oleh perusahaan asuransi. 

Besar atau keeil klaim dalam asuransi akan sangat mempengaruhi 

kedalam pengelolacm. dana yang ada. Pencadanga.'1 dana yang terialu besar 

untuk menutupi klaim dapat menyebabkan penurunan profit dan 

mempengaruhi tingkat kesehatan perusahaan, sedangkan pencadangan dana 

yang terlalu kecil ditakutkan tidak akan dapat menutupi klaim yang terjadi. 

Oleh sebab itu, sangat diperlukan. adanya pengukuran eadangan klaim yang 

tepat dalam memprediksi klaim di masa mendatang. 
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Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengukur cadangan 

klaim asuransi kendaraan bermotor adalah dengan menggunakan metode 

Advance Measurement Approach (AMA). Metode AMA dinilai baik dalam 

mengukur risiko tersebut, karena metode AMA disusun oleh perusahaan yang 

bersangkutan berdasarkan data histories klaim sehingga lebih akurat dengan 

kondisi perusahaan yang sebenamya. 

Suatu model perhitungan cadangan klaim dapat bermanfaat apabila 

model yang dimaksud dapat memprediksi cadangan klaim asuransi dengan 

akurat. Untuk dapat meyakinkan akurasi dari model perhitungan cadangan 

klaim asuransi tersebut, maka perlu dilakukan validasi model secara rutin. 

Validasi model merupakan suatu proses pengecekan untuk meyakinkan 

apakah model masih layak atau sesuai untuk digunakan. Validasi model dapat 

dilakukan dengan backtesting. 

Untuk: lebih jelasnya, konsep kerangka pemikiran penelitian ini sebagai 

berikut. 

Metode 
StandarI

I 

I I 
1 

Mengukur Klaim
 
Asuransi Kendaraan
 Metode 

Bermotor AltematifII II 
1 

Mcmbandingkan


I kedua metode
 
dgn actual loss
 

I I 

~ 
Evaluasi dan 
Rekomendasi 

Gambar 1.1 Konsep Kerangka Pemikiran 

Universitas Indonesia 

41120.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIVERSITAS TERBUKA



13 

1.6 Hipotesis 

Pada dasamya asuransi selalu berkaitan dengan risiko. Klaim dari peserta 

asuransi merupakan salah satu risiko yang harus dikelola dengan baik. Agar 

perusahaan dapat mengelola klaim dengan baik, diperlukan cara untuk 

mengukur cadangan klaim tersebut. Salah satu cam yang dapat digunakan 

untuk mengukur cadangan klaim asuransi kendaraan bermotor adalah dengan 

menggunakan metode AMA. Dalam metode AMA ini, terlebih dahulu data 

historis klaim peserta asuransi kendaraan bermotor diestimasi probabilitas 

pola distribusi frekuensi dan pola distribusi sevedta5 yang tepat dari jenis 

kejadian yang mewakili. Untuk memudahkan melakukan penelitian agar 

penelitian tersebut sistematis diperlukan suatu hipotesis. Berdasarkan hal 

tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1.	 H 0 : distribusi frekuensi klaim asuransi kendaraan bermotor 

mengikuti Pola distribusi Poisson 

HI	 : distribusi frekuensi klaim asuransi kendaraan bennotor tidak 

mengikuti pola distribusi Poisson 

2.	 H 0 : distribusi severitas klaim asuransi kendaraan bermotor 

mengikuti Pola distribusi lognormal 

HI	 : distribusi severitas klaim asuransi kendaraan bermotor tidak 

mengikuti pola distribusi lognormal 

Untuk pengujian model, digunakan Loglikel!hood Ratio (LR) untuk 

melihat metode A..V..A khususnya dengan pendekatan aggregation cocok 

digunakan di Asuransi Syariah "X", dirumuskan hipotesa sebagai berikut. 

H : Model aggregation valid digunakan untuk mengukur klaim o 

asuransi kendaraan bermotor di Asuransi Syariah "X" 

HI : Model aggregation tidak valid digunakan Ulltuk mengukur 

klaim asuransi Kendaraan bermotor di Asuransi Syariah "X" 

Universitas Indonesia 

41120.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIVERSITAS TERBUKA



14 

1.7 Metode Penelitian 

Metode AMA merupakan salah satu metode yang dapat digunakan untuk 

mengukur cadangan klaim asuransi kendaraan bermotor. Untuk membuktikan 

bahwa metode AMA tersebut dapat digunakan diperlukan data yang sesuai 

dalam hal ini klaim asuransi kendaraan bermotor. 

Berdasarka..'l rumusan dan hipotesis yang diajukan, maka populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh data historis klaim asuransi kendaraan 

bermotor sedangkan pemilihan sarnpel berdasarkan pertimbangan peneliti, 

adalah data historis klaim asuransi kendaraan bermotor di Asuransi Syariah 

"X" selama 6 tahun, yaitu dari tahun 2001 - 2006. 

Data yang dibutuhkan dalarn penelitian ini berupa data primer dan 

data sekunder. Data primer terdiri dari data historis klaim asuransi kendaraan 

bermotor (frekuensi dan besarnya klaim per hari) dan dana cadangan untuk 

menutupi klaim asuransi per tahun, masing-mas:ng data diperoleh dari Bagian 

Klaim Asuransi Kendaraan Bermotor da., Bagian Keuangan di Asuransi 

Syariah "X"; sedangkan data sekunder diperoleh dari bahan pustaka, literature 

dan lain lain. 

Metode pengumpulan data dalam pen~litian ini menggunakan metode 

wawancara dan dokumenter. 

Model analisis ya.'1g akan digunakan adalah model kualitatif. Untuk 

menjawab pertanyaan nomor satu, yaitu seberapa besar penyimpangan antara 

cadangan untuk menutupi klaim dengan jumlah klaim asuransi kendaraan 

bermotor yang sebenarnya teIjadi di Asuransi Syariah "X", dengan eara 

menghitung selisih antara cadangan klaim dengan jumlah klaim asuransi 

kendaraan bermotor yang sebenamya terjadi. Untuk menjawab pertanyaan 

nomor dua, yaitu bagaimana pengukuran eadangan klaim asuransi kendaPaan 

bermotor di Asuransi Syariah "X" dengan metode altematif, akan 

menggunakan metode Ai\1A. Untuk menjawab pertanyaan nomor tiga, yaitu 

apakah model pengukuran eadangan klaim asuransi kendaraan bermotor 

dengan metode altematif valid diterapkan di Asuransi Syariah "X", akan 

dilakukan pengujian dengan menggunakan Backtesting - Log/ikelihood Ratio 

"(L-R). Untuk menjawab perta.'yaan nomor empat, yaitu metode manakah yang 
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lebih akurat untuk pengukuran cadangan klaim asuransi dalarn mengantisipasi 

klaim asuransi kendaraan bermotor di Asuransi Syariah "X", akan dilakukan 

perbandingan antara nilai klaim asuransi kendaraan bermotor yang sebenarnya 

terjadi (actual loss) dengan hasil perhitungan cadangan klaim berdasarkan 

metode standar dan metode AMA. 

1.8 Sisternatika Penulisan 

Sistematika penulisan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Bab I Pendahuluan 

Dalam bab ini akan memaparkan tentang latar belakang, perumusan 

masalah, tujuan penelitian, pembatasan masalah, kerangka 

pemikiran, hipotesis dan metodologi yang akan digunakan. 

Bab n	 Kajian Literatur 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai telaah literatur y.ang 

berkaitan dengan risiko dalam asuransi kendaraan bermotor yang 

akan digunakan sebagai dasar untuk analisis masalah; hasil penelitian 

sebelurnnya mengenai pengukuran kerugian termasuk klaim asuransi 

kendaraatl bermotor meliputi metodofogi, hasil dan kesimpulan; 

serta kerangka konseptual yang berisi kesimpulan dari telaah literatur 

yang selanjutnya dipergunakan untuk menyusun hipotesis. 

Bab ill	 Metodologi dan Data Penelitian 

Dalam bab ini akan dipaparkan mengenai metode penelitian beserta 

tahap-tahap penelitian dan flowchart penelitian ; serta data penelitian 

yang meliputi karakteristik data, unit analisis populasi/sampel, data 

instrument ya.'lg berisi uraian data yang dipergunakan disertai 

penjelasan tentang prosedur pengumpulan data dan teknik tabulasi 

aerta analisi data. 
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Bab IV Analisis dan Pembahasan 

Dalam bab ini akan diuraikan mengenai analisis data yang terkumpul 

dan selanjutnya dibahas secara rinei untuk menjawab pertanyaan

pertanyaan penelitian yang diajukan sebelumnya. Dimulai dati 

penyimpangan cadangan klaim dengan actual loss (dalam hal ini 

klaim asuransi kendaraan bermotor), dilanjutkan dengan penentuan 

distribusi frekuensi dan distribusi severitas klaim asuransi kendaraan 

bermotor, perhitungan aggregation dengan simulasi Monte Carlo 

yang kemudian diteruskan dengan pengujian model, dan terakhir 

dipaparkan mengenai metode yang dapat digunakan untuk 

mengantisipasi klaim asuransi kendaraan bermotor di masa yang 

akan datang. 

Bab V	 Kesimpulan dan Saran 

Dalam bab ini merupakan bab terakhir atau penutup yang akan 

dipaparkan kesimpulan dari hasil studi ini da.'1 kemlidian dilanjutkan 

dengan pemberian saran yang berkenaan dengan obyek 

permasalahan yang mungkin berguna ui1.tuk perbaikan kineIja 

asiIransi syariah. 
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BAB 2
 

KAJIAN LITERATUR
 

2.1 Pengantar
 

Sesuai dengan pembahasan yang ada dalam bab I, maka dalam bab ini akan
 

diuraikan mengenai telaah literatur yang berkaitan dengan pengukuran risiko
 

(klaim asuransi) sebagai dasar untuk analisis masalah; hasil penelitian
 

sebelumnya mengenai pengukuran klaim asuransi dengan menguraikan
 

metodologi, hasil dan kesimpulan serta kerangka konseptual yang berisi
 

kesimpulan dari telaah literatur yang selanjutnya dipergunakan untuk
 

menyusun hipotesis.
 

2.2 Risiko dalam Islam
 

Sudah merupakan sunatullah bahwa setiap aktivitas atau usaha mempunyai
 

risiko. Dalam kehidupan seorang muslim tidak mengenal istilah risk free.
 

Dntuk itulah Al Qur'an ditunmkan sebagai petunjuk bagi manusia agar
 

menjalani hidupnya sesuai dengan apa yang diperintahkan oleh Allh SWT.
 

Apabila hidup ini dijamin atau pasti masuk surga berarti kehidupa..,
 

merupakan riskfree.
 

Dalam menjalankan usaha, seyogyanya risiko dapat dikelola dan 

disiasati agar tidak: menimbulkan kerugian yang Iebih besar, sesuai QS Al 

Hayr: 18 berikut ini. 

'. x_~~ ~' -. All "'1 AliI "~r ~ ~~"t.a' .,. J.!.~~'- All I ~I I ~- r '..~tl '-·~'Gu..,,-.w . ~ u. .JAJ .J. - ~ ~.J .JAJ YA ~ ~ "6'::! , 

{I8} 
Artinya: 
"Hai orang-orang yang beriman, bertaqwala!l kepada AHah dan hendaklah 
setiap diri rnemperhatikan apa yang telah,,()ibuat untuk hari esok (masa depan). 
Dan bertaqwalah kepada Allah sesungguhnya Allah Maha Mengetahui yang 
kamu kerjakan" 

Ayat tersebut menyuruh kaum muslimin untuk memperhatikankan apa yang 

akan diperbuat untuk hari esok, dengan mempelajari, mengetahui dan 

mengamalkan kemampuannya, selebihnya apapun yang terjadi ber..aqwalah 
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kepada Allah SWT, karena manusia hanya dapat memprediksi, sementara 

Allah SWT Maha Menetapkan dan Maha Adil (Ar-Rivai, hal 659, 2000). 

Selain itu, manusia dalam melakukan aktivitasnya harns dilakLlkan 

dengan benar dan jujur agar tidak tetjadi kecuriga,m atau kebohongan. 

Ekonomi islam mengakui pentingnya mengelola risiko dalam berbisnis. 

Meminimalisir risiko sangat dianjurkan dalam islam, sesuai dengan QS Al 

Baqarah ayat 282 berikut ini. 

t...:j\.~~<~:~~''"~.:;b.ij t'J I~fjl:.:w ~·'I.:GI~li-~'I; ---: .JTLi!u:;. , r-:-:· -~ ...... ~Y' ! ~ " ~ !.r-......:.-r., ... 

,!+ !·:JT~ .JT 1I''t,,'~b'~'"~T~Jc.~~ ·f~If~ ..k..q''"JljL~~~ ,. <.S, ~~... . • u ., ." ~ . 
, "'" "'" "'" "'" 

.f ~~ ..q of ~ 'f \".. ;.' !, iT ~ .JT -: If .. Li \~i :c...' ~,'..q, ~<&T 
u~ ~ _, ~ ~cY"- ,. <.S, U u! _ ',~ ~JU 

"I~..< ..~I~, 15~~d ·Li.!.o:~,b.". :' • i " :;'T''"Jl,jLJ~'J,:'i~'' ~"'I .. 
~~ ~J ~ r u! ~. -! ~ ~..1..::f' ~....,.- ~, .: -~ , . yo ~ 

J"" ." l!. ... , {,,~ ... J ... ., ... -' ... J'" ... J ""'., "S ... t -... ... ... ... "S ...1. ""',J 
y~ ~j l>?~1 ~'"'-!A=..L:; ~'"'-! ~ vi ~I~I & v~; ~ vbl';lj

" , 

~T ~ k 'if~IS '"+f jJ C~.,4","jf ~~,-;.~;:i::- vfij~;,~..qj \~~ L: ISJ W~: IT 
J,...... _ ... J ... , ......... J .-;1' ... ~...... J ... t_"'~J ...... -s..t,t ... -s J"t 
,~ I::" ' .. 1. ~ I ~;. ..J~ 0" b. 0' • ---:~" . 1'4'1 1- G'': ~I 1':'~t' 0"·( .!I "'I' 
~~ r---;;-; 'T'J....., 'fi1' ~ .....;...)~ U !.Y- f c.J ~,~ ~ jJ ~ 

r" J J ,"S.... J .,... (......"" ...,.. J "" l!. J ......., t'" JJ "... dt Ii J
 
,~ .. ~iJ.c.I~I .. I'::;.': '1' .. LA~~' "·brl.,..Q.,!~' ,.O'WI~\\-;'lA.~.I' \j,~~':~1 u..;...
V.r- r ~ UJ-' -:::r- ~~ J • ~ ~. ! J-"'-~ ~ c.. 

... ...", J{J'" "J~"'JJ , ..... , ~~ ..... ,~ ... J 

~~~:;.. ~ .oJlj <Ull rf=:..!·u JJJII".a:;lj ~ 

Artinya: 
" Rai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah[179] tidak 
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. 
dan hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah 
mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang 
berhutang itu mengimlak..1can (apa yang akan ditulis itll), dan hendaklah ia f 

bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan ja..'1ganlah ia mengurangi sedikitpun 
daripada hutangnya. jika yang berhutang itu orang yang lemah akalnya aiau 
lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 
hendaklah walinya mengimlakka..'1 dengan jujur. dan persaksikanlah dengan 
dua orang saksi dari orang-orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang 
lelaki, Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan dari saksi-saksi 
yang kamu ridhai, supaya jika seorang lupa Maka yang seorang 
mengingatkannya. janganlah saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) 
apabila mereka dipanggil; dan janganlah kamu jernu menulis hutang itu, baik 
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keeil maupun besar sampai batas waktu membayamya. yang demikian itu, 
lebih adil di sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih dekat 
kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. (Tulislah mu'amalahmu itu), 
keeuali jika mu'amalah itu perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara 
kamu, Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak menulisnya. dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli; dan janganlah penulis dan saksi 
saling sulit menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), Maka 
Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan pada dirimu. dan bertakwalah 
kepada Allah; Allah mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala 
sesuatu". 

[179] Bennuamalah ialah sepelti berjualbeIi, hutang piutang,	 atau sewa menyewa dan 
sebagainya. 

Ayat ini menerangkan bahwa apabila bermuamalah melalui aneka jenis 

muamalah yang tidak tunai, maka hendaklah dieatat agar eatatan tersebut 

dapat menjaga batas waktu muamalah serta lebih meyakinkan kepada orang 

yang memberi kesaksian. Perintah ini merupakan perintah yang membimbing, 

bukan kewajiban (Ar-Rivai, hal 461, 2000). Dengan kata lain bahwa untuk 

menghindari terjadinya risiko dalam sebuah transaksi/akad, perlu adanya saksi 

dan pencatatan yang jelas atas akad tersebut. 

2.3 Cadangan Kerugjan 

Seeara ideal eadangan dalam perusahaan' asuransi harns eukup 

jumlahn~a dan jangan berlebih-Iebihan, guna untuk membayar semua 

kerugian yang terjadi. Namun dalam prakteknya, hal yang ideal tidak dapat 

dieapai seeara tepat. Biasanya dalarn \\saha yang sehat selalu 

mempertimbangkan eadangan yang lebih besar untuk menghadapi hal-hal 

yang tidak diduga. 

Perusabaan asuransi yang memiliki eadangan kerugian yang tidak 

eukup akan menghadapi kesulitan-kesulitan. Bila eadangan kerugian terlalu 

rendah, manajemen dapat dikatakan jelek, karena diangap kurang 

pertimbangan. Oleb karena itu, sudah sewajarnya sebuah perusahaan asuransi 

yang mempunyai reputasi baik, berusaha dengan sekuat tenaga untuk 

mengadakan cadangan yang eukup atau mendekati kenyataan. 
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Secara umum, Salim (2005, hal 175) mengelompokkan cadangan 

kerugian dalam tiga kelompok, yaitu : 

1) Klaim dalam penyelesaian (specific claim in cause of adjustment). 

Cadangan ini ditentukan oleh bagian klaim dalam perusahaan asuransi 

2) Kerugian-kerugian yang telah terjadi, tetapi belum dilaporkan (Incurred 

but not reported case together with cases that may be reopened). 

Cadangan ini ditentJkan oleh bagian akuntansi, statistik dan aktuaria 

dalam perusahaan asuransi. 

3)	 Miscellaneous Contigencies. Cadangan ini ditentukan oleh pimpinan 

perusahaan asuransi setelah berkonsultasi dengan bagian-bagian klaim, 

underwriting, dan tehnik. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia 

No.424/KMK.0612003 tentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan 

Perusahaan Reasuransi pada pasal 29 disebutkan bahwa pembentukan 

cadangan klaim bagi jenis asuransi kemgian harns memenuhi ketentuan 

scbagai berikut. 

a.	 untuk cadangan atas klaiIll yang masih dalam proses penyeiesaian. 

dihitung b~rdasarkan estimasi yang wajar atas klaim yang sudah terjadi 

dan sudah dilaporkan tetapi masih dalam proses penyelesaian, berikut 

biaya jasa penilai kerugian asuransi, dikurangi dengan beban klaim yang 

akan menjadi bagian penanggung ulang 

b.	 untuk cadangan atas klaim yang sudah terjadi tetapi belum dilaporkan 

(Incurred But Not Reported atau IBNR) dihitung berdasarkan estimasi 

yang wajar atas klaim yang sudah terjadi tetapi belum dilaporkan dengaIl 

menggunakan metode rasio klaim atau salah satu dari metode segitiga 

(triangle method), berikut biaya jasa penilai kerugian asuransi, dikurangi 

dengan beban klaim yang akan menjadi bagian penanggung ulang 

c.	 penggunaan metode perhitungan cadangan klaim sebagaimana di maksud 

dalam huruf b, harns dilakukan secara konsisten~ 
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Menurut Salim (2005, hal 176-177) ada beberapa eara untuk 

menghitung eadangan kerugian pada asuransi kerugian, yaitu: 

1) Pengamatan seeara perorangan (individu case estimate). 

Pengamatan ini menggunakan pertimbanganjield-aq;uster. Carn ini dapat 

digunakan apabila besarnya klaim tertentu, serta jumlah klaim besar terlalu 

sedikit untuk dibuat angka rata-ratanya. Apabila variasi dati klailn besar 

maka digunakan metode rata-rata. 

2) a. Metode nilai rata-rata (average value methods) 

Pada metode ini ditetapkan dengan mengalikan jumlah klaim yang 

outstanding (klaim yang belum diselsaikan) dengan nilai rata-rata per 

klaim. Cara ini dapat digunakan untukfastclosing single payment claim, 

dalam hal mana jumlah k1aim yang belum selesai sangat besar, 

sedangkan vaTiasinya keeil. Umpamanya pada asuransi keeelakaan, 

asuransi mobil dan lain-lain. 

b. Metode pengamatan rata-rata (notice average methods) 

Metode ini diperoleh dengan mengalikan jumlah pengamatan kejadian 

yang terjadi dalam waktu tertentu dengan biaya rata-rata pengarnatan 

dikurangi dengan apa yang teiah dibayarkan sebelumnya. Selisihnya 

adalah reserve. 

3)	 Metode Tabel (tabular value methods) 

Metode ini menggunakan tabel-tabel (daftar). Cara ini banyak dipakai 

dalam asuransi jiwa, misalnya keeelakaan. 

4)	 Metode Rasio Kerugian (loss ratio methods) 

Metode ini menggunakan rumus-rumus tertentu, di mana pada pTinsipnya 

bahwa ratio ofloss terhadap premi dapat diharapkan. 

Menurut Darmawi (2006, hal 215-218) eadangan dalam perusahaan 

asuransi mempunyai dua, yaitu eadangan premi dan cadangan k1aim. 

Cadangan premi yang harus dipelihara sarna besarnya dengan bagian 

premi bruto yang belum dimiliki, dati semua polis yang ada (outstanding) 

pada waktu penilaian. Cadangan premi dapat dihitung dengan rumus atau atas 

dasar musing-masing polis. Ada tiga metode yang dapat digunakan, yaitu: 
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1)	 Metode Prorata Tahunan 

Metode ini terutama dipakai oleh perusahaan asuransi yang aliran premi 

netonya merata sepanjang tahun. 

2)	 Metode Prorata Bulanan 

Perusahaan asuransi yang volume preminya tidak seragam sepanjang 

tahun, dapat menggunakan metode ini. 

3)	 Metode Prorata Harian 

Dengan menggunakan komputer memungkinkan untuk menghitung 

cadangan premi sampai harian bagi setiap polis. Catatan komputer 

meliputi tanggal berlaku polis, tanggal jatuh tempo polis, dan premi polis. 

Cadangan klaim mencerminkan perkiraan klaim yang belum dibayar 

beserta biaya-biaya penilaian kerugian. Klaim yang belum dibayar itu meliputi 

klaim yang sudah dilaporkan dan dinilai, klaim yang sudah dilaporkan tetapi 

belum dinilai serta kerugian yang sudah terjadi tetapi belum dilaporkan. Ada 

lima metode yang dapat digunakan untuk menghitung cadangan klaim, yaitu: 

1) Menghitung cadangan klaim 

Kebanyakan perusahaan asuransi yang besar mempekerjakan staf aktuaria 

untuk menetapkan tingkat cadangan klaim yang memadai. Aktuaria 

menggunakan berbagai metode. Pada umumnya metode· ini berdasarkan 

pada pengalaman historis dalam rangka menentukan trend yang bisa 

dipergunakan untuk masa kini dan akan datang. 

2)	 Metode nilai rata-rata 

Metode ini menentukan nilai rata-rata klaim dari berbagai jenis 

pertanggungan dan memproyeksikan trend dari pengalaman penanggung 

sebelumnya. Oengan mengalikan banyaknya klaim yang beJum 

ditempatkan dengan angka rata-rata akan menghasilkan nilai klaim yang 

ada. 

3)	 Metode perkiraan khusus 

Metode ini memanfaatkan perkiraan nilai masing-masing kerugian yang 

terjadi dibuat oleh bagian klaim perusahaan asuransi yang bersangkutan. 

Kemudian suatu faktor koreksi diterapkan kepadanya aggregate total 

kerugian untuk meliput semua klaim yang belum dilaporkan dan untuk 
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merefleksikan bias yang konsisten sehubungan dengan prosedur penetapan 

klaim masa lalu. 

4)	 Metode pengembangan pembayaran 

Metode ini yakin atas asumsi pengembangan pembayaran yang konsisten. 

Jumlah cadangan klaim ditetapkan nHai kerugian yang telah dibayarkan 

sampai saat terakhir. 

5)	 Metode rasio kerugian 

Metode ini khusus untuk asuransi kendaraan, asuransi tanggung jawab, 

asuransi malpraktek dokter dan asuransi kompensasi pekerja. 

2.4 Klaim Asuransi 

Klaim merupakan pengajuan hak yang dilakukan oleh tertanggung kepada 

penanggung untuk mendapatkan haknya berupa pertanggungan atas kerugian 

berdasarkan perjanjian atau akad yang telah dibuat. Dengan kata lain, klaim 

asuransi adalah proses pengajuan oleh peserta asuransi untuk mendapatkan 

uang pertanggungan setelah peserta melaksanakan seluruh kewajibannya 

kepada perusahaan asuransi bempa penyeiesaian pembayaran premi sesuai 

dengan kesepakatan sebelumnya. 

Pembayaran klaim pada asuransi merupaklin salah satu risiko 

perusahaan asuransi yang hams dikelola dengan baik. Perusahaan asuransi 

sebagai pengelola wajib menyelesaikan proses kiaim secara cepat, te'pat dan 

efisien sesuai dengan amanah yang diterimanya, sebagaimana fUl)1an AIIa.1t , 
SWT dalam QS AI-Anfaal ayat 27 : 

Artinya:
 
"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah dan
 
Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati amanat-amanat
 
yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu Mengetahui".
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Ayat ini menerangkan bahwa amanat-amanat yang dipercayakan 

janganlah dihianati, karena amanat tersebut merupakan perbuatan wajib. Oleh 

karena itu, setiap amanah wajib dilaksanakan dengan sebaik-baiknya (Ar

Rivai, hal 511, 2000). 

Salah satu komponen risiko ketidakseimbangan antara nilai kekayaan 

dan kewajiban adalah risiko perbedaan antara beban klaim yang terjadi dan 

beban klaim yang diperkirakan timbul dari kemungkinan pengalaman klaim 

yang terjadi lebih buruk daripada klaim yang diperkirakan. Jumlah dana yang 

dibutuhkan untuk menutupi risiko perbedaan antara beban klaim yang terjadi 

dan beban klaim yang diperkirakan ditentukan dengan menerapkan faktor 

risiko terhadap masing-masing komponen mortalita dan komponen klaim 

asuransi kerugian. 

Dalam lampiran Keputusan Direktorat Jenderal Lembaga Keuangan 

(DJLK) Nomor : Kep 3607/LK/2004 tanggal 19 Agustus 2004 tentang 

Pedoman Perhitungan Batas Tingkat Solvabilitas Minimum, disebutkan bahwa 

untuk menentukan jumlah dana yang dibutuhkan untuk komponen klaim masa 

depan dilakukan berdasarkan rumusan sebagai berikut. 

A = P.fp	 + PK.fk 

Dimana:	 A =jumlah dana yang dibutuhkan untuk klaim masa depan 

P = pendapatan premi neta 

I p = faktor risiko untuk pendapatan premi neto 

PK = proyeksi beban klaim neto 

Ik = faktor risiko untuk beban klaim neto 

Dalam pertanggungan asuransi jiwa, risiko yang ditanggung oleh 

perusahaan asuransi umumnya berkaitan dengan variabilitas dalam distribusi 

frekuensi jumlah klaim kematian, sedangkan di daiam hampir semua jenis 

asuransi kerugian (contoh asuransi kendaraan bermotor), risiko yang dihadapi 

tidak hanya berkaitan dengan distribusi frekuensi dati jumlah klaim tetapi juga 

dengan distribusi severitas (loss) untuk besar klaim (yang dinyatakan dalam 

jumlah uang), dimana tingkat variabilitasnya pun cukup signi:fikalF.f Jadi jika 
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diketahui terjadi suatu klaim, besar pembayaran kerugian masih sangat 

bervariasi karena besarnya dapat berbeda. Distribusi frekuensi dan severitas 

merupakan dua hal yang diperhatikan oleh seorang aktuaria kerugian dalam 

pembuatan tarifdan pembentukan eadangan klaim/kerugian. 

Dengan kata lain, peristiwa-peristiwa risiko (dalam hal ini klaim 

asuransi) yang dihadapi oleh perusahaan asuransi tidak lepas dari dua faktor 

penting, yaitu: frekuensi (seberapa sering suatu klaim asuransi terjadi) dan 

dampak (seberapa besar jumlah kerugian yang timbul akibat klaim asuransi). 

Walaupun masih relatif sedikit penelitian mengenai penentuan 

pengukuran eadangan klaim asuransi, ada beberapa penelitian yang berkaitan 

langsung dengan pengukuran eadangan klaim asuransi dan ada juga yang 

seeara tidak langsung berhubungan dengan pengukuran eadangan klaim, baik 

pada bank, asuransi konvensional maupun asuransi syariah. 

Yang melatarbelakangi penelitian Widianto (2008) adalah 

ketidaktepatan dalam menentukan jumlah cadangan kerugian. Penentuan 

eadangan kerugian dengan menggunakan perhitungan Batas Tinglc..at 

Solvabilitas Minimum (BTSM) dalam prakteknya banyak berlebih. Hal 

tersebut aka'l mempengaruhi nilai Risk Based Capital (RBC) risiko perbedaan 

klaim yang terjadi dan beban klaim yang diperkirakan dari perusahaan 

asuransi menjadi lebih keeil karena eadangan kerugian merupakan pembagi 

dari modal dalam penentuan RBC. 

Penelitian ini meneoba mengevaluasi kebijakan BTSM dengan 

membahas beberapa permasalahan, yaitu: 1) Besarnya nilai unexpected loss 

(UL) risiko operasional dari klaim asuransi kerugian syariah berdasarkan 

perhitungan BTSM dengan metode RBC risiko perbedaan antara beban klaim 

yang terjadi dengan beban klaim yang diperkirakan dan perhitungan Extrem 

Value Theory (EVT); 2) Besarnya modal minimum yang harus dieadangkan 

jika dihitung dengan metode EVT lebih rendah dibandingkan dengan modal 

minimum yang hams dieadangkan jika dihitung dengan perhitungan BTSM 

metode RBC risiko perbedaan antara beban klaim yang terjadi dengan beban 

klaim yang diperkirakan; 3) Besarnya selisih nilai dana lebih risiko 

operasional dari klaim asuransi syariah berdasarkan perhitungan BTSM 
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dengan metode RBC risiko perbedaan antara beban klaim yang terjadi dengan 

beban klaim yang diperkirakan dan perhitungan EVT; 4) Mengetahui apakah 

metode EVT dapat dijadikan altematif model perhitungan untuk menentukan 

besamya modal yang harns dicadangkan dalam fisiko perbedaan klaim yang 

diperkirakan dengan klaim yang terjadi dalam komponen perhitungan BTSM 

yang ditetapkan oleh Departemen Keuangan. 

Data yang digunakan adulah data kuantitatif dan data kualitatif. Data 

kuantitatif yang dipergunakan merupakan data bulanan yang metiputi data 

frekuensi kejadian kecelakaan kendaraan, klaim neto pembayaran kerugian 

asuransi kendaraan, premi neto dan beban klaim neto scrta actual loss dari 

perusahaan Asuransi Kerugian Syarih XYZ. Data diperoleh dengan 

menggunakan jangka waktu tertentu, yaitu dari bulan Juti 2004 sampai dengan 

bulan Juni 2007 sebagai dasar waktu pengumpularmya. 

Data yang diperlukan menggunakan data sekunder dalam bentuk yang 

sudah diolah dan disajikan dalam format-format tertentu oleh pihak lain 

ataupun dari pihak asuransi sendiri. Data juga diperoleh dari dokumen

dokumen atau arsip-arsip perusahaan untuk ~riode tertentu, prospt:ktus yang 

dikeluarkan oleh pihak asuransi serta dari internet sesuai dengan data yang 

dibutuhkan. 

Model EVT merupakan model perhitungan altematif yang ditawarkan 

dalam mengukur risiko klaim sebagai salah satu komponen dalam perhitungan 

RBC yang dapat ditanggung oleh perusahaan sehingga tidak teT'"aDcam 

bangkrut. Model EVT ini digunakan sebagai model pembanding dalam 

melakukan evaluasi terhadap kebijakan klaim asuransi sesuai yang ditetapkan 

oleh Departemen Keuangan. 

Hasil penetitian menunjukkan hahwa dengan metode BTSM (RBC) 

besamya kerugian maksimum (unexpected loss) risiko operasional klaim 

asuransi lebih tinggi dibandingkan dengan metode EVT-GEV (Generalized 

Extrem Value). Hal ini berarti bahwa unexpected loss hasil BTSM lebih besar 

dibandingkan dengan unexpected loss perhitungan EVT-GEV jika 

dibandingkan dengan nilai actual loss yang terjadi. HasH uji Kolrnogorov

Smimov test dan Mann Whitney test membuktikan bahwa kedua uji tersebut 
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menghasilkan distribusi identik. Dengan kata lain, perhitungan antara metode 

BTSM dan model EVT-GEV tidak ada bedanya (sarna), meskipun dengan uji 

back testing (Loglikelihood Ratio) kedua model valid dapat digunakan. 

Walaupun penelitian ini sudah menyentuh level modal minimum yang 

hams disediakan untuk menutupi risiko kemgian, namun penelitian ini belum 

menyinggung apakah modal yang disediakan tersebut sesuai dengan estimasi 

actual loss-nya, lebih kecil, lebih besar atau bahkan terlalu besar. Hal L'1ilah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini dengan menggunakan pendekatan 

AMA tetapi dengan metode yang berbeda, yaitu metode Loss Distribution 

Approach (LDA). Diambilnya metode LDA tersebut disesuaikan dengan 

karakteristik data yang ada, yang tidak memperlihatkan nilai ekstrim. 

Penelitian Dewi (2007) pada PT Reindo Divisi Reasuransi Syariah 

ingin memjawab beberapa pertanyaan sebagai berikut. 1) Berapakah nilai 

unexpected loss risiko operasional dari reasuransi umum syariah berdasarkan 

perhitungan Batas TLngkat Solvabilitas MinLmum (BTSM) dengan metode 

Risk Base Capital (RBC) dan perhitungan Loss Distribution Approach (LDA); 

2) Pendekatan mana yang paling tepat yang dapat diterapkan dalam 

perhitungan risiko operasional reasuransi syariah; 3) Apakah modal minimum 

yang harns dicadangkan jika dihitung dengan metode"'-LDA lebih rendah 

dibanding.lcan dengan modal minimum yang hams dicadangkan jika di."'litung 

dengan perhitungan BTSM metode RBC; 4) apakah rasio RBC jika dihitung 

dengan perhitungan BTSM dari Departemen Keuangan lebih rendah 

dibandingkan dengan rasio RBC jika dihitung dengan perhitungan LDA; dan 

5) apaka~ metod~ ~DA dapat dijadikan altematif model perhitungan untuk 

menentukan besarnya modal yang hams dicadangkan dalam risiko perbedaan 

kJaim yang diperkirakan dengan klaim yang teIjadi dalam komponen 

perhitung,m Iffit yang ditetapkan oleh Departemen Keuangan. 

Ihta yang digunakan adalah data sekunder yang bempa data kuantitatif 

dan data kualitatif. Data kuantitatif bempa data bulanan yang meliputi data 

premi neto dan beban klaim neto serta actual loss dari operasional retakaful 

dari bulan Januari 2005 sampai dengan Desember 2006. 
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Analisis data dilakukan dengan model BTSM dengan metode RBC 

mengikuti peraturan pemerintah No. 424/KMK.06/2003 tentang BTSM untuk 

perusahaan asuransi dengan ketentuan syariah dan metode LDA. Pendekatan 

LDA melibatkan model the loss severity dan the loss frequency secara terpisah 

dan kemudian mengkombinasikan kedua distribusi tersebut melalui simulasi 

Monte Carlo. 

HasH penelitian Dewi menunjukkan bahwa: I) Besamya kerugian 

maksimum (unexpected loss/UL) risiko operasional pada bulan Desember 

2006 dengan model RBC sebesar Rp 15.966.767.500,00 sedangkan dengan 

model LDA sebesar nilai UL yaitu Rp 13.799.250.610,00. Nilai UL hasil 

perhitungan BTSM lebih besar dibandingkan dengan nilai UL hasil 

perhitungan LDA dan juga jika dibandingkan dengan nilai actual loss yang 

teIjadi; 2) Berdasarkan hasil nilai ekspektasi perhitungan masing-masing 

model, yaitu BTSM dan LDA valid untuk dapat diterapkan dalam perhitungan 

risiko operasional asuransi syariah. Hal ini sesuai dengan uji backtesting 

selama 24 bulan baik model standar (RBC) maupun model LDA pengukuran 

capital charge risiko opersional PT Reindo Divisi SyariaIl dapat digunakan 

(valid); 3) Nilai risiko kerugian yang harns dicadangkan dengan menggwlakan 

model LDA lebih ;...endah dibandingkan dengan nilai risiko kerugian jika 

dihitung dengan BTSlvI metode RBC. Nilai kerugian hasil perhitungan BTSM 

selisihnya lebih besar Rp 2.239.873.360,00 jika dibanding hasil perhitungan 

dengan LDA. Selisih nilai kerugian tersebut dapat digunakan untuk investasi 

atau kegiatall lainnya yang menguntungkan, sehingga perusahaan maupun 

peserta dari asuransi dapat memperoleh keuntungan juga; 4) Rasio RBC jika 

dihitung dengan BTSM-LDA lebih tinggi dibanding dengan rasio RBC jika 

dihitung dellgan perhitungan BTSM-Departemen Keuangan. Hal ini berarti 

perhinmgan risiko perbedaan antara klaim yang teijadi dengan klaim yang 

diperkirakan jika dihitung dengan metode LDA dapat meningkatkan rasio 

RBC cukup signifIkan. Peningkatan rasio RBC yang cukup signifikan akan 

membuat citra perusahaan asuransi syariah menjadi baik, sehingga dapar 

menarik minat peserta asuransi yang lain sert..a 5) Kebijakan penetapan 

perhitungan BTSM dengan metode RBC oleh Departemen Keuangan masih 
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kurang tepat digunakan khususnya pada perhitungan risiko pembayaran klaim 

pada perusahaan asuransi karena terdapat over estimate pada hasil perhitungan 

dengan menggunakan model BTSM. Selisih hasil perhitungan menggunakan 

model BTSM eukup besar dibandingkan dengan nilai kerugian yang terjadi. 

Penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya, walaupun penelitian 

ini sudah menyentuh level modal minimum yang harus disediakan untuk 

menutupi risiko kerugian, namun penelitian ini belum menyinggung apakah 

modal yang disediakan tersebut sesuai dengan estimasi actual loss-nya, lebih 

keeil, lebih besar atau bahkan terlalu besar. Hal inilah yang akan dibahas 

dalam penelitian ini dengan menggunakan pendekatan AMA. 

Wijaya (2006) melakukan penelitian bisnis kartu kredit di Indonesia 

dengan pertimbangan bisnis tersebut berkembang eukup pesat da!am dekade 

ini. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pelaku bisnis yang terjun ke bisnis 

kartu kredit, baik sebagai penerbit kartu (issuer) maupun sebagai pemroses 

transaksi (acquirer). Namun seiring dengan berkembangnya bisnis tersebut, 

temyata diikuti dengan meningkatnya jenis dan tingkat kejahatan kartu kredit 

di Indonesia. Untuk itu diperlukan para pelaku bisnis di kartu kredit harus 

dapat mengukur berapa risiko opersional yang dialaminya dan bagaimana 

upaya-upaya yang hams dilakukan untuk meminimalkan terjadinya risiko 

opersional tersebut. 

Penelitian dilakukan dengan mengambil data harian dari kejadian 

external fraud dengan jenis counterftct, fraud application, fraud cash 

advanced, NRI, loss/stolen, fraud use, MOTO dan others. Periode penelitian 

.diambil mulai 1 Januari 2002 sampai dengan 30 Juni 2005. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode analisis 

simulasi Monte Carlo, dan model yang dipakai adalah Aggregating Model. 

Distribusi frekuensi yang digunakan adalah distribusi geometric dan 

distribusi severity yaIlg digunakan adalah distribusi lognonnaJ. Pemilihan 

kedua jenis distribusi tersebut didukung dengan serangkaian goodness offit 

test. 

HasH penelitian menunjukkan bahwa prediksi jumlah maksimum 

kerugian harlan yang mungkin diderita oleh Card Center PT Bank 
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ABC sebesar Rp 52.852.932,46. Selanjutnya model tersebut diuji dengan 

back testing dengan menggunakan Kupiec Test dan hasilnya nilai LR lebih 

keeil dari pada nilai kritis. Dengan kata lain, pengukuran risiko operasional 

akibat external fraud pad PT Bank ABC dengan menggunakan Aggregating 

Model dapat diterima sehingga dapat digunakan untuk memprediksi risiko 

operasional akibat external fraud di masa mendatang. 

Meskipun penelitian ini tidak dilakukan pada bisnis asuransi, tetapi 

pada prinsipnya karakteristik risiko operasional dalam suatu ban.1( relatif sarna 

dengan kerugian (dalam hal ini klaim) dalam asuransi, karena keduanya 

memiliki unsur distribusi frekuensi dan distribusi severitas. Selain itu metode 

yang digunakan adalah metode internal perusa.'laan sehingga lebih sesuai 

dengan kondisi perusahaan yang bersangkutan. Penelitian yang akan 

dilakukan akan menggunakan model LDA Agregation dengan input data 

harian dan dengan uji model yang berbeda, yaitu menggunakan tes 

Loglikelihood Ratio, sehingga diharapkan dapat memperkeeil 

penyimpangar.nya. 

Romadhona (2006) mengawali penelitian uengan memaparkan bahwa 

setiap perusahaan tidak terkeeuali bank selalu menghadapi risiko operasional. 

Apabila bank tidak memiliki metode pengukuran risiko yang akurat, maka 

risiko operasional tersebut akan mempengaruhi terhudap kondisi dan 

kemampuan ekspansi bank. Penelitian ini ingin menentukan model estimasi 

risiko kerugian operasionai yang akan ditanggung oleh bank di masa 

mendatang dengan menggunakan alat analisis internal model yaitu Operating 

Value at Risk (OpVaR), khususnya Aggregated Loss Distribution. Pcrtama 

kali modei Loss Distribution Approach dikembangkan oleh perusahaan 

industri asuransi untuk mengukur distribusi kerugian dari pengalaman 

kerugian, kemudian diterapkan pada risiko operasional (lonon, hal: 128, 

2002). 

Data yang digunakan adalah Loss Event Data Base (LEDB) yang 

bersumber dari hasil audit internal selama tiga tabun, yaitu sejak tahun 2001 

sampai tahun 2003 pada Bank DEF di Jakarta. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Frekuency ofloss distribution 

model risiko operasional yang disebabkan oleh people, system dan external 

bank merupakan data descrete dan dihipotesakan membentuk distribusi 

Poisson; 2) Severity of loss distribution untuk kerugian risiko operasional 

yang disebabkan oleh people, system dan external bank merupakan data 

continuous dan dihipotesakan membentuk distribusi lognormal; 3) Dengan 

menggunakan metode VaR Aggregating, kerugian maksimal teIjadi di Bank 

DEF dari risiko operasional yang disebabkan oleh people, system dan external 

event bank dengan tingkat keyakinan 95% sebesar Rp 25.942.954,779; 

4) Setelah diuji dengan menggunakan back testing (Loglikelihood Ratio) 

dengan ting.1cat kepercayaan sebesar 95%, metode tersebut dapat 

memperkirakan nilai risiko operasional secara akurat. 

Sarna dengan penelitian sebelumnya, studi tidak dilakukan pada bisnis 

asuransi, tetapi pada prinsipnya karakteristik risiko operasional dalam suatu 

bank relatif sarna dengan kerugian (dalam hal ini klaim) dalam asuransi, 

karena keduanya memiliki unsur distribusi frekuensi dan distribusi severitas. 

Peneiitian yang akan dilakukan akan menggunakan model LDA Agregation 

dengan input data yang berbeda, yaitu harlan da."1 dalam jangka waktu yang 

cukup lama selama 6 tahun, sehingga dihar'lpkan dapat memperkecil 

penyimpangannya. 

Studi lain yang dilakukan Hendri (2006) pada perusahaan asuransi 

syarlah dengan masalah pokok adanya keticlaktepatan (over estimate) dalarn 

pengukuran risiko kerugian perusahaan asuransi, sehingga risiko kerugian 

yang diukur melebihi risiko kerugian ya.'g sebenamya teIjadi (actual loss). 

Penelitian ini dilakukan terhadap perusahaall Asuransi Syaria!l Mubarakah 

(ASM). ASM dipilih sebagai obyek penelitian karena rnerupakan satu-satunya 

perusahaan asuransi jiwa konvensional yang dikonversi menjadi perusahaan 

asuransi j iwa syariah. 

Hendri membandingkan perhitungan rasio kerugian jika dihitung 

dengan ketentuan konvensional dan ketentuan syariah dalam penentuan batas 

tingkat solvabilitas minimum (BTSM) dengan metode RBC. Selain itu, 

penelitian ini juga mengevaluasi risiko kerugian perusahaan dan berapa modal 
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minimum yang dibutuhkan untuk: menutup risiko kerugian yang dihitung 

dengan ketentuan konvensional. 

Data yang dikumpulkan berupa data cross section yang bersifat 

kuantitatif, berjumlah 515 buah. 

HasH penelitian menunjukkan bahwa: I) rata-rata risiko kerugian 

perusahaan asuransi syariah jika dihitung dengan ketentuan syariah lebih 

rendah dari rata-rata risiko kerugian perusahaan jika dihitung dengan 

ketentuan konvensionaI. Oleh karena itu, jika risiko kerugian perusahaan 

dihitung dengan ketentuan syariah maka rasio RBC perusahaan akan menjadi 

naik, sedangkan jika risiko kerugian dihitung dengan ketentuan konvensional 

maka rasio RBC akan menjadi turun; 2) Perbandingan antara risiko kerugian 

perusahaan jika dihitung dengan ketentuan syariah terhadap risiko kerugian 

perusahaan jika dihitung dengan ketentuan konvensional adalah 56,90%. 

Dengan kata lain, jika risiko kerugian perusahaan dihitung dengan ketentuan 

konvensional maka minimum rasio RBC perusahaan seharusnya sebesar 

68,28%. Angka inijauh lebih rendah dari ketentuan pemerintah sebesar 120%; 

3) Modal minimum yang dibutuhkan untuk menutup risiko kerugian yang 

dipersyaratkan jika dihitung dengan ketentuan syariah Iebih rendah dari modal 

. minimum yang dibtltuhkan untuk: menutupi risiko kerugian sesuai yang 

dipersyaratkan jika dihitung dengan ketentuan konvensicnaI. Artinya, modal 

minimum yang dibutuhkan untuk menutupi risiko kerugian sesuai yang 

dipersyaratkan, jika dihitung dengan ketentuan konvensional adalah 1,757 kali 

modal minimum yang dibutuhkan untuk menutupi risiko kerugian sesuai yang 

persyaratkan j ika dihitung dengan ketentuan syariah. 

Walaupun penelitian ini sudah menyentuh level modal minimum yang 

hams disediakan untuk menutupi risiko kerugian, namun penelitian ini belum 

menyinggung apakah modal yang disediaJr.an tersebut sesuai dengan actual 

loss-nya, lebih kecil, lebLh besar atau bahkan terlalu besar. Hal inHah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini dengan menggunakan pendekatan AMA. 

Jukadi (2005) dalam penelitiannya mengelompokkan data kerugian 

risiko operasional berdasarkan kesalahan yang disebabkan oleh faktor manusia 

(SDM) dan kesalahan yang disebabkan oleh sistem prosedur (Sisdur). SDM 
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(meliputi selisih kurang kas fisik di ATM, manipulasi rekening tabungan oleh 

pegawai dan manipulasi inkaso fiktif oleh pegawai) dan sisdur (meliputi 

kerugian akibat luar negeri karena sebab lainnya dan pos/saldo debet yang 

timbul karena kelemahan sistem). Data tersebut dihimpun dari Loss Event 

Data Base (LEDB) selama 2 tahun, dari Januari 2002 sampai dengan 

Desember 2003 yang diambil dari Divisi Komite Manajemen Risiko PT Ban.te 

"XYZ". Jumlah data yang terkumpul sebanyak 1.511 record dari seluruh 

kantor cabang operasional di PT Bank "XYZ" di luar Jakarta. Kemudian data 

dianalisis dengan menggunakan Actuarial Model. HasH nya VaR pada SDM 

pada tingkat kepercayaan 95% adalah : (a) selisih kurang kas fisik di atm 

sebesar Rp 36.824.000,00; (b) manipulasi rekening tabungan olen pegawai 

sebesar Rp 1.091.235.000,00; dan (c) manipulasi inkaso fiktif oleh pegawai 

sebesar Rp 523.134.000,00. Besarnya VaR pada Sisdur pada tingkat 

kepercayaan 95% adalah: (a) kerugian akibat luar negeri karena sebab lain 

sebcsar Rp 437.592.000,00 dan (b) pos/s~h:lo debet yang timbul karena 

kelemahan sistem sebesar Rp 28.125,000,00. HasH perhitungan VaR tersebut 

kemudian divalidasi dengan menggunakan Back Testing dan Kupiec Test. 

Pengujian dengan back testing menunjuk..kan angka-angka actual loss hampir 

sebagian besar berada di bawahfortop loss sehingga dapat disimpulkan bahwa 

model tersebut cocok digunakan untuk menghitung expected loss denga.ll 

menggunakan VaR. Begitu juga pengujian terhadap model dengan 

menggunakan Kupiec Test, model dapat diterima karena nilai LR < 3,841 

pada tingkat kepercayaan 95%. 

Walaupun peneIitian ini tidak dilakukan pada bisnis asuransi, namun 

pada prinsipnya karakteristik risiko operasional dalam suatu bank relatif sarna 

dengan kerugian (dalam hal ini klaim) dalam asuransi, karena keduanya 

memiliki unsur distribusi frekuensi dan distribusi severitas. Metode yang 

digunakan adalah Model Aktuarial dengan menggunakan metode tabulasi, 

dimana ada kelemahan mendasar dari metode ini yaitu hanya layak diterapkan 

pada sejumlah kecil kombinasi (Jorion, 2002, hal 455). Jika terdapat banyak 

kelas interval dalam distribusi empiris baik dari distribusi frekuensi maupun 

severity, maka akan terdapat banyak sekaIi kombinasi dari baris maupun 
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kolom tabulasi. Dalam penelitian ini akan menggunakan model LDA 

Aggregation, mengingat banyaknya kelas interval baik dari sisi distribusi 

frekuensi maupun distribusi severity. 

Wulansari (2005), melakukan perhitungan risiko operasional Bank 

XYZ dengan menggunakan simulasi Monte Carlo. Studi tersebut 

mengkombinasikan distrubusi freque"'-jI of loss distribution dan severity of 

loss distribution dalam perhitungan Operational Value ai Risk (Op VaR) 

dengan tiga penyebab risiko operasional, yaitu people, system dan process. 

Hasil perhitungan OpVaR menunjukkan bahwa risiko operasional dengan 

penyebab people memiliki nilai OpVaR yang paling tinggi, kemudianprocess 

dan system. 

Penelitian lain dilakukan Gustina (2005) mengenai pengukuran risiko 

operasional bank syariah dengan menggunakan Advanced Measurement 

Approach ". Data yang digunakan dalam penelitian tersebut merupakan 

random data dari hasil audit internal Bank XYZ syariah. Hal ini disebabkan 

karena bank tersebut masih dalam tahap pengembangan dan pembangunan 

sistem pengeiolaan manajemen risiko operasional sehingga loss event 

database dan risiko operasional belum dapat ditemukan. Selama kurun waktu 

48 minggu sejak tanggal 1 Januari -31 Desember 2004, terdapat random 483 

kejadian yang dikategori.kan menimbulkan kerugian risiko operasional pada 

kejadian tipe manusia sebanyak 246 kejadian dan 237 kejadian pada kejadian 

jenis poses. Tahapan penghitungan risiko operasional dimulai dengan 

penghimpunan data kerugian, pengklasifikasian data berdasarkan jenis 

kegiatan, menghitung frekuensi dan nilai severitas/dampak dari tiap jenis 

kejadian, menetapkan jenis distribusi frekl1ensi dan distribusi severitas dengan 

sebelumnya diujikan dengan uji Kolmogorov-Smirnov (KS), kemudian 

dihitung nilai pdf dari masing-masing distribusi yang terbentuk. Langkah 

selanjutnya adalah menghitung nilai distribusi kerugian, total loss/kerugian 

kumulatif selama periode pengamatan, annual loss distribution dan 

menghitung VaR. Probabilitas distribusi dari jenis human dan proses 

diasumsikan mengikuti distribusi Poisson, sedangbn probabilitas distribusi 

severitas dari kedua jenis kejadian mengikuti pola distribusi eksponensiaL 
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Hasil perhitungan VaR kemudian dibandingkan dengan nilai annual loss 

distribution dan hasilnya hampir mendekati. Setelah diuji menggunakan 

backtesting dengan uji Kupic Test, didapatkan bahwa metode tersebut dapat 

diterima pada tingkat keyakinan 95% dan pada berbagai tingkat keyakinan 

tertentu. Berdasarkan hal tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model 

actuarial dengan metode analitis cocok diimplementasilGm sebagai alat ukur 

Va..~ risiko operasional pada Bank XYZ Syariah tersebut. 

Ada juga penelitian Manurung (2005) di Bank PaQar. Data dihimpun 

dari LEDB selama 3 tahun (2002 - 2004) yang diambil dari seluruh cabang 

ataupun sentral operasi Bank PaQar dengan menggunakan komunikasi 

aplikasi khusus (sofware) dari dokumen. Model actuarial dipilih karena Jebih 

cocok dengan kondisi data yang tersedia. Selain itu, model ini dianggap lebih 

sederhana sehingga dengan kecennatan tertentu dapat membantu menganalisis 

secara statistik besarnya risiko operasional, yaitu dengan menghitung VaR 

rata-rata 1 minggu, 1 tahun dan 3 tahun. Data kerugian operasiona! yang 

diambil adalah kerugian operasional yang disebabkan oleh faktor teknologi, 

SDM, proses (sistem dan prosedur) s~rta ekstemal. Hasilnya, nilai kerugian 

terbesar adalah kerugian karena faktor eksternal dan proses, sedangkan yang 

mempunyai nilai kerugian terkecil adalah yang disebabkan oleh faktor 

teknologi, walaupun dari segi frekuensi cukup sering. Untu.1c melihat 

keakuratan, hasil analisis pengukuran risiko operasional dan modelnya 

dilakukan pengujian back testing dengan Kupiec Test. Hasil pengujian 

memperlihatkan bahwa faktor teknologi diterima pada tingkat kepercayaan 

99% atau sebesar 2,28, fa..1ctor SDM diterima pada tingkat kepercayaan 95% 

atau sebesar 0,45, faktor proses diterima pada tingkat kepercayaan 90% atau 

sebesar 1,48 dan faktor eksternal diterima pada tingkat kepercayaan 95% atau 

sebesar 3,56. Untuk memitigadi risiko operasional, penulis menyarankan (a) 

melakukan pengembangan kerangka sistem pengelolaan risiko operasional 

yang meliputi berbagai aspek, pengawasan internal yang terpadu dan 

kOJIlprehensif; (b) pengembangan program-program khusus yang mendukung 

pencapaian kerangka sistem pengelolaan risiko operasional; dan (c) 

pengingkatan fungsi internal kontrol. 
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Pesiwarissa (2006) juga melakukan penelitian mengenai risiko 

operasional di PT Bank "x" yang mempunyai komitmen untuk memfokuskan 

usahanya kepada pengembangan usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) 

yang relatif lebih tahan terhadap gejolak perkembangan kondisi makro 

ekonomi. Data kerugian yang digunakan adalah data kerugian finansial aktual 

yang disebabkan oleh praktek fraud yang diambil dari LEDB bulan Januari 

2004 sampai ciengan Desember 2005. Dari data tersebut terdapat 1.811 record 

Tidak seluruh data dapat digunakan mengingat jumlah kerugian tersebut 

memilki variasi yang relatif besar. Oleh sebab itu data jumlah kerugian yang 

diolah dibatasi yakni diatas Rp 15.000.000,00. Untuk keperluan pengukuran 

risiko operasional, data kerugian yang telah disaring kemudain dikelompokkan 

menjadi severity of loss probability model dan frequency of loss probability 

model. Kedua model tersebut diuji masing-masing dengan menggunakan uji 

Kosmogorov-Smimov dan uji Chi-Square, hasilnya exponential distribution 

dan Poisson distribution. Kemudian dilakukan pengukuran risiko operasional 

dengan menggunakan simulasi Monte Carlo. Untuk itu dilakukan penetapan 

asumsi-asumsi bagi setiap jumlah kerugian dan jumlah kejadian kerugian. 

Angka jumlah kerugian diasumsikan mengikuti exponential distribution 

sedangkan angka jumlah'kejadian diasumsikan mengikuti Poisson distribution. 

Setelah itu ditetapkan forecast atau out put yang diharapkan. Hasilnya Op 

VaR sebesar Rp 17.613.014,530 (pada tingkat kepercayaan 95%) dan 

Rp 31.151.154,671 (pada tingkat kepercayaan 99%). Model diuj i dengan 

menggunakan Kupiec Test dan hasilnya potential loss estimate konsisten 

dengan hipotesa not yakni p = p* atau Ho diterima. 

Chaves-Demoulin dan Embrechts (2004) melakukan penelitian 

tentang berbagai jenis data kerugian operasional dengan menggunakan metode 

EVT. Menurut mereka, metode EVT mempunyai daya tarik untuk 

menawarkan sederet pendekatan siap pakai terhadap permasalahan yang 

paling suiit dalam analisis risiko operasional, yaitu bagaimana kejadian

kejadian ekstrim danjarang teJjadi dapat dimodelkan dengan tepat. 

Akhir-akhir ini, EVT telah dikenal sebagai satu set alat statistik dalam 

memodelkan kejadian yang jarang teJjadi dan dampaknya dalam manajemen 
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risiko kuantitatif, keuangan dan asuransi. Sayangnya penelitian mereka hanya 

memaparkan pengenalan singkat tentang metode EVT terutama metode Peaks 

Over Threshold (POT) untuk estimasi high quartile. 

Dalam penelitian ini, mereka mengadaptasikan metode EVT klasik 

dengan mengambil model covariate dan non stationarity (jenis kerugian yang 

berbeda). Teknik barn ini digunakan untuk aplikasi yang terkait dengan 

industri fmancial dan asuransi. 

Penelitian ini dibagi disusun dalam 3 bagian, yaitu : Bagian kesatu 

berisi pendahuluan, dan bagian kedua memaparkan review secara singkat 

metode POT dan metode perhitungan risiko operasional lainnya yang 

dianalisis. Notasi yang digunakan untuk menjelaskan metodologi secara detail 

adalah: 

Z I ' Z 2 ' --- Z q : kerugian paling dasar 

J.l : threshold 

WI' W 2 , --- W n : kelebihan dari kerugian Z I' Z 2 , -- Z q 

It yaitu W j =Z I - J.l untukj = 1, --- n dan I = 1, --- Q, dimana ZI > J.l 

Notasi J.I. mempakan parameter pivot yang diset oleh model sehingga 

kelebihan diatas J.I., WI' W 2' --- W n memenuhi properti yang dibutuhkan 

oleh metode POT. 

Hasil penelitian mereka adalah: 1) untuk kelebihan W J' W 2' --- W n 

untuk n yang besar mengikuti General Pareto Distribution (GDP); 2) uniuk 

J.l yang cukup tinggi, kelebihan nilai Z J' Z 2' --- Z q daTi threshold J.l 

biasanya mengikuti distribusi Poisson dengan intensitas A > 0; dan 3) metode 

POT dapat diperluas dcngan membuat parameter A, 0" dan k menjadi 

variabel bebas yang sifatnya menjelaskan variabel terikat untuk mengatasi 

data yang tidak stationer. 

Bagian ketiga yaitu bagian terakhir menjelaskan metode POT klasik 

yang diadaptasi, yang menekankan pada model covariate dan non stationarity, 

diaplikasikan pada data kerugian risiko operasional dengan n sebanyak 162. 
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Pool data dibagi menjadai 3 data panel dari n = 162 untuk mendapatkan 

sampel dengan ukuran yang lebih besar daripada menganalisis masing-masing 

data kerugian secara terpisah, menggunakan model advanced POT, yang 

meliputi covatiate dan non stationarity, pool data berguna dalam melakukan 

uji interaksi antara variabel-variabel bebas. Selain itu, mereka menetapkan 

threshold n + 0,4 dan berkonsentrasi pada pengukuran VaR. Hasil analisis 

tersebut adalah bahwa variasi nilai threshold yang relatif kecil tidak akan 

memberikan dampak yang cukup berarti. 

Corradin (2002) meneliti satu seri data yang sangat besar sebagai 

representatif dari klaim asuransi kebakaran RAS, salah satu perusahaan 

asuransi di Italia, yang menganalisis kerugian klaim diatas seratus ribu Euro 

mulai tahun 1990 sampai tahun 2000. 

Corradin menggunakan salah satu pendekatan internal, yaitu metode 

EVT sebagai alat analisisnya. Metode ini berhubungan dengae memodelkan 

event-event ekstrem d8n pada saat ini telah berperan sebagai metodologi 

penting dalam manajemen risiko di perusahaan asuransi, reasuransi dan 

fmansial. Bahkan banyak penulis mencatat bahwa teori ini relevan dalaro 

memodelkan event-event ekstrem di asuransi melalui estimasi Value at Risk 

(VaR). Hasil kunci EVT adalah theorema Picklands-Blakema-de Haan yang 

membuktikan bahwa distribusi severity dengan threshold yang tinggi memiHki 

distribusi Generalized Pareto Distribution (GPD). 

Dalam penelitian ini, Corradin mengembangkan dua pendekatan untuk 

menghitung total klaim, yaitu: 

1) Pendekatan tradisional dengan asumsi sebagai berikut. 

- jumlah klaim-klaim besar pada portofolio yang stabil selama periode 

kontrak premi tetap memiliki distribusi negatifbinomial 

untuk menghitung klaim severity, data di atas treshold yang tinggi, 

cocok dengan distribusi GPD 

pengembangan skenario untuk frekuensi dan severity kerugian secara 

terpisah sudah biasa dilakukan pada praktik asuransi. 

2) Mengembangkan metode Peaks Over Threshold (01) untuk memperoleh 

deskripsi gambaran antara severity dengan frekuensi kerugian yang 
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melebihi threshold. Selain itu, dianalisis dan dimodelkan time dependence 

dari data untuk mencari model yang efektif untuk kerugian yang sangat 

besar sehingga dapat diprediksi klaim-klaim besar di masa mendatang. 

Pada bagian kedua dari penelitian ini membahas mengenai mengapa 

dan bagaimana probabilitas distribusi dari total klaim besar dimodelkan dan 

bagaimana dampak reasuransi terhadap economic risk capital diukur. 

Bagian ketiga menggambarkan seri data yang digunakan dan hipotesis 

y,mg diadopsi wltuk melihat trens data. Sedangkan alat yang digunakan untuk 

menditeksi perilaku fal-tail dan time dependence adalah metode exploratory 

graphical. 

Pendekatan yang digunakan untuk menghitung total klaim dibahas 

dalam bagian keempat penelitian ini. Dalam bagian ini diperkenalkan 

pendekatan tradisional yang biasa digunakan daJam praktik asuransi, dengan 

distribusi negatifbinomia! untuk distribusi frekuensi dan GPD Wltuk distribusi 

severity. 

Pada bagian kelima, membahas mengenai estimasi excess loss dari data 

yang cocok dengan distribusi GPD dan gabaimana berkonsentrasi pada 

pendekatan simu!asi untuk memodelkan total klaim dan sekaligus untuk 

mengetahui dampak dari reasuransi terhadap economic risk capitat; 

Bagian terakhir yaitu bagian keenam menyajikan kesimpulan dan 

kemungkinan dilakukannya pengembangan penelitian selanjutnya. 

Ada beberapa perbedaan antara penelitian-penelitian sebelumnya 

dengan penelitian ini, antara lain dalam hal fokus penelitian, jenis asuransi, 

data penelitian yang digunakan, dan metode yang digunakan dalam 

menganalisis data penelitian serta pengujian model. 

Pada penelitian sebelumnya, walaupun ada penelitian yang mempunyai 

kesamaan dalam mengukur klaim asuransi kendaraan bermotor, tetapi ada 

perbedaan dalam hal jumlah data dan alat analisis yang digunakan. Begitu 

juga dengan penelitian-penelitian lainnya, berbeda dalam fokus penelitian dan 

metode yang digunakan. Jenis kerugian sebelumnya adalah jenis kerugian 

operasional perusahaan dan dan adajugajenis kerugian klaim asuransi, namun 
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dalam penelitian ini lebih difokuskan pada kerugian klaim asuransi kendaraan 

bermotor. 

Data yang digunakan pada penelitian sebelumnya umumnya per bulan 

dengan rentang waktu 1-3 tahun dan ada juga yang perhari namun dengan 

rentang waktu yang pendek, yaitu tiga tahun; sedangkan dalam penelitian ini 

data yang digunakan adalah perhari dengan rentang waktu cukup lama, yaitu 

enam tahun. Hal in: dimaksudkan agar hasil yang diperoleh lebih smoth. 

Alat analisis yang digunakan pada penelitian sebelumnya 

menggunakan metode EVT, Actuarial dan Aggregating dengan masing

masing pertimbangan. Penelitian ini tidak menggunakan metode EVT 

disebabkan data yang ada tidak memberikan gambaran yang sifatnya ekstrem, 

begitu juga tidak menggunakan metcde Actuarial dikarenakan dalam 

penelitian ini memiJiki banyak kelas interval. Metode yang akan digunakan 

adalah LDA Aggregation dengan pertimbangan karak"-..eristik data yang 

memiliki banyak intervaL Begitu juga dengan pengujian model pada 

penelitian seb.;lumnya menggunakan cara Kupiec, sedang.lcan dalam penelitian 

ini menggunakan cara LR. 
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BAB 3 

METODOLOGI DAN DATA PENELITIAN 

3.1 Pengantar 

Dalam penelitian ini digunakan rancangan penelitian kasus karena dengan 

rancangan ini diharapkan dapat memberikan infonnasi yang mendalam, 

akurat, lengkap dan terorganisir terhadap aktivitas asuransi syariah. 

Metodologi ini terdiri dari data dan metodologi penelitian. Data 

penelitian meliputi jenis dan sifat data, sumber data serta deskripsi data 

penelitian; sedangkan metodologi penelitian berisi tahap-tahap yang dilakukan 

dalam penelitian dan flowchart penelitian. 

3.2 Data Penelitian 

Di dalam sub bab berikut ini akat, dijelaskan secara detail mengenai data-data 

yang dipergunakan dalam penelitian ini. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan 

sekunder. Hennawan (2005, hal 58) mendefinisikan data primer sebagai data 

yang dikumpulkan langsung dari sumber pertama data tersebut, dan bukan 

data yang telah diolah lebih lanjut oleh pengumpul data primer atau pihak lain. 

Sedangkan yang dimaksud dengan data sekunder adalah data yang teJah dioJah 

lebih Janjut oJeh pegumpuJ data primer atau pihak Jain. Data primer daJam 

penelitian ini berupa data histories kJaim asuransi kendaraan bennotor dan 

dana cadangan untuk menutupi klaim asuransi di Asuransi Syariah "X". Data 

sekunder merupakan data atau materi mengenai asuransi dan dana cadangan 

asuransi serta modeJ pengukurannya. 

Data primer diperoleh langsung dari Bagian Klaim dan Bagian 

Keuangan Asuransi Syariah "X", yaitu klaim asuransi kendaraan bennotor 

berupa data frekuensi klaim asuransi (dalam angka) dan data severitas/dampak 

dari klaim asuransi (dalam rupiah) per hari, serta dana cadangan untuk 

menutupi kJaim asuransi tersebut (dalam rupiah) muJai tahun 2001 sampai 

dengan tahun 2006. Data kJaim asuransi tahoo 2007 masih bersifat rahasia, 

sehingga tidak dapat digunakan dalam data penelitian ini. Sedangkan data 
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sekunder merupakan data~data yang berkaitan dengan asuransi kerugian 

syariah dan manajemen risiko operasional dari beberapa literatur buku, 

makalah, majalah maupun internet. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data klaim (actual 

loss) asuransi kendaraan bermotor per hari dari tahun 2001 sampai dengan 

tahun 2006 (1440 hari). 

Data klaim asuransi merupakan pembayaran klaim untuk pcser....a yang 

diambil dari dana tabungan tabarru peserta. Pengajuan klaim pada tahun 2001 

sampai dengan tahun 2006 hanya dilihat pada satu cabang bisnis unit syariah 

PT Asuransi Syariah "X" yaitu asuransi kendaraan bermotor. 

Pada Tabel 3.1 disajikan rangkuman dari data yang digunakan dalam 

penelitian ini. Setiap tahun kecenderungan terjadi kenaikan klaim asuransi 

kendaraan bermotor, baik dari segi frekuensi maupun dari segi severitas atau 

dampaknya. 

Tabel 3.1	 Rekap Frekuensi dan Severitas Klaim Asuransi 
Keodaraan Bermotor PT Asuransi Syariab "X" 
Tabuo 2001 - 2006 

Tabuo Frekueosi K!aim (0). Severitas Klaim (Rp) 

2001 105 3.632.400.096 

2002 166 7.644.325.901 

2003 

2004 

259 

1643 

9.982.314.022 

13.187.100.981 
I 

2005 1254 15.681.187.951 

2006 

Total 
I 

1989 

5416 

19.218.410.742 

69.345.739.693 

Sumber : Baglan Klatm dan Keuangan PT ASuranSl Syanah "X", data dlOlah 

Perhitungan central tendency dan dispersion, seperti mean, median, 

mode, variance dan standar deviasi dari data klaim asuransi merupakan 

langkah awal untuk menentukan indikator klaim selanjutnya. Selain itu, untuk 
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lebih mewakili karakteristik data dari klaim asuransi terutama dari segi bentuk 

(shape) distribusi, maka akan diperlihatkan juga skewness dan kurtosisnya. 

Tabel 3.2	 Deskripsi Statistik Klaim Asuraosi Keodaraao Bermotor 
PT Asuraosi Syariab "X" Tabuo 2001 - 2006 

Summary Frekueosi Klaim (0) Severitas Klaim (Rp) 
Statistics 

Mean 3,7618 48.156.764 

Median 4,0000 19.374.797 

Mode 3,0000 23.374.797 

Standar Deviasi 3,3638 77.041.820 

Kurtosis 6,3322 13,1311 

Skewness 1,693 2,5659 

Minimun 0,0000 0,0000 

IMaximum 20,0000 795.503.793 

Sum 5.416 69.345.739.693 

Count 1.440 1.440 
-

Sumber : ActWlI loss, dlOlah Excel 

3.3 Metodologi Peoelitiao 

Metodologi penelitian merupakan uraian mengenai detail-detail langkah yang 

diterapkan dalam penelitian ini. 

Meskipun metode AMA umunmya diterapkan untuk lembaga keuangan 

tetapi dapat juga digunakan oleh semua perusahaan sebagai metode internal 

perusahaan dalam mengukur indikator eksposur risiko. Asuransi sebagai salah 

satu bidang usaha yang mengelola risiko pacta dasarnya dapat menggunakan 

metode AMA tersebut untuk mengukur cadangan klaim pada perusahaan 

asurailsi. 

Beberapa pendekatan yang termasuk dalam metode AMA antara lain 

(Muslich : 2007, hal 14), yaitu: 
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1)	 Internal Measurement Approach (/MA) 

Pendekatan IMA merupakan model pengukuran pembebanan modal risiko 

operasional dalam kelompok pendekatan AMA yang paling sederhana. 

Dalam pendekatan ini, bank secara umum mengestimasi risiko operasional 

didasari oleh pendekatan ekspetasi kerugian risiko operasional. Asumsi 

yang digunakan adalah fixed dan hubungan stabil diantara expected loss 

dan unexpected loss. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut. 

Di mana: ELij : expected loss da1am bisnis usaha ke i karena 

factor operasional j 
EIij : exposure indicator, ij berdasarkan laba kotor ij 

PEij : probabilita kejadian (event) dari kejadian risiko 

operasional j 
LGEij : rata-rata kerugian dari suatu kejadian risiko operasional 

r if : multiplier untuk masing-masing bisnis utama i dan tipe 

kejadian risiko operasionalj. 

Pendekatan ini memiliki fleksibilitas dalam menentukan besarnya r ij 

sesuai dengan karakteristik tipe risiko dan bisnis usaha perusahaan 

sehingga pelldekatan ini lebih mencenninkan nilai multiplier tiap bisnis 

usaha daripada nilai multiplier beta. Namun, kekura.."lgannya adalah untuk 

mendapatkan nilai multiplier r ij diperlukan perhitungan multiplier uotuk 

pengukuran risiko operasional (expected loss dan unexpected loss) yang 

cukup rumit. 

2)	 Scoreboard Approach (SA) 

Pada pendekatan ini, perusahaan menentukan initial level dari risiko 

operasional setiap lini bisnis untuk kemudian memodifikasi nilai tersebut 

dalam bentuk standard score, atau dengan kata lain ba....'J.wa scoreboard 

approach digunakan untuk mengukur risiko operasional sccara kualitatif. 
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Penggunaan scoreboard approach ini umumnya dilatarbelakangi oleh 

sulitnya mengumpulkan data historis yang cukup yang dapat digunakan 

sebagai dasar dalam penghitungan risiko operasional dengan metode 

AMA, sehingga dicoba dikumpulkan data-data kualitatif untuk 

mendukung kekurangan tersebut. 

Adapun kelemahan dalam pendekatan ini adalah bahwa data yang 

dihasilkan biasanya dapat diragukan karena penilaian yang dilakukan 

cenderung dapat bersifat subyek.1if dan bias. 

3)	 Loss Distribution Approach (LDA) 

Pendekatan LOA didasarkan pada informasi data kerugian operasional 

internal. Data kerugian operasional dikelompokkan dalam distribusi 

frekuensi kejadian atau events dan distribusi severitas kerugian 

operasional. Data distribusi frekuensi kejadian operasional merupakan 

distribusi yang bersifat discrete dan proses stochastic data umumnya 

mengikuti distribusi Poisson, mixed Poisson, atau proses Cox. Sedangkan 

data distribusi severitas kerugian operasional merupakan distribusi yang 

bersifat kontinu. dan umumnya mengikuti karakteristik distribusi 

eksponensial, distribusi Weibull atau distribusi Pareto. Pendekatan LDA 

dibagi dalam dua pendekatan, yaitu pendekatan actuarial model dan 

pendekatan aggregation model. Model LOA actuarial memiliki satu 

kelemahan mendasar, yaitu hanya layak diterapkan pada sejumlah keeiI 

kombinasi (lorion, 2002, hal 455). ApabiIa terdapat banyak kelas interval 

dalam distribusi empiris, baik dari distribusi frekuensi maupun severitas, 

maka akan terdapat banyak kombinasi dari baris maupun kolom tabulasi. 

Model LDA Aggregation 

Pada awalnya LOA merupa.1rnn bagian metodologi pengukuran fisiko 

operasional yang dianjurkan pada industri keuangan. Pada perkembangan 

selanjutnya, LOA juga bisa diterapkan pada industri asuransi (Frachot, et all, 

2003). 
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Dalam pendekatan aggregation, sarna halnya dengan pendekatan 

actuarial model, data kerugian (klaim asuransi) dibentuk dalam distribusi 

frekuensi yang dapat memiliki karakteristik distribusi Poisson, binomial, 

binomial negatif atau geometrik; dan distribusi severitas yang memiliki 

karakteristik antara lain distribusi eksponensial, normal, Pareto, Weibull, dan 

Beta. 

Total kerugian dari pendekatan aggregation ini adalah penggabungan 

antara distribusi frekuensi dan severitas. Distribusi total kerugian ini 

kemudian digunakan untuk memproyeksikan potensi kerugian (risiko). 

Kombinasi antara distribusi frekuensi kerugian dengan distribusi severitas 

kerugian dapat dihasilkan dengan menggunakan simulasi Monte Carlo seperti 

pada gambar 3.1 berikut ini. 

FrequencySeverity 

Prob Prob 

Number oflosses 
Loss siz.."S 

Aggregated losses 

Aggregated Loss Distribution 
I Needs to be solved 
'----+ by simulation 

No analytical 
Solution 

Gambar 3.1 Aggregated Severity and Frequency Models 
Sumber: Cruz (2003, hal 103) 

Data aggregation kerugian (klaim) pada waktu t diberikan dengan variable 

random X(t) yang nilainya adalah X(t) = I
N 

Vi yang setiap U mewakili 
;=) 

individu kerugian. Dengan kata lain, probabilita kumulatif dari distribusi 

kJaim aggregation dapat dinyatakan sebagai berikut. 
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Dengan demikian, probabilita kumulatif distribusi aggregation merupakan 

jumlah dari probabilita masing-masing individu klaim asuransi. 

Contoh simulasi untuk pengukuran klaim dengan pendekatan LDA

aggregation method dengan asumsi bahwa distribusi frekuensi adalah Poisson 

dan distribusi severitas klaitn adalah eksponensial, dilakukan sebanyak 10.000 

iterasi dengan tahapan sebagai berikut. 

1.	 Dilakukan testing karakteristik distribusi frekuensi klaim dan diperoleh 

kesimpulan bahwa data frekuensi adalah Poisson dengan mencari nilai 

mean atau lambda. 

2.	 Dilakukan testin.g karakteristLk distribusi severitas klaim dan diperoleh 

kesimpulan bahwa distribusi severitas klaim adalah lognormal dengan 

mencari nilai mean severitas klaim. 

3.	 Dengan dua parameter data mean frekuensi distribusi Poisson dan mean 

severitas distribusi lognormal, dilakukan simulasi dengan mempergunakan 

pemodelan di Excel dengan rumus : Tools/Data Analysis/Random Number 

Generation dan dengan mempergunakan parameter Poisson A. Kemudian 

nilai probabilita severitas diperoleh daTi hasil uniform random numbers 

yang sesuai dengan frekuensi yang dihasilkan dari proses perhitungan 

jumlah frekuensi distribusi Poisson. 

4.	 Dengan proses simulasi sebesar 10.000 kali akan dihasilkan nilai total 

klaim yang merupakan jumlah dari potensi klaim setiap simulasi yang 

dilakukan. Total potensi klaim ini kemudian diurutkan dari nilai terbesar 

ke nilai terkecii. Karena jumlah simulasi potensi klaim adalah 10.000 

maka 1% data adalah 100 sehingga data potensi urutan ke 99% dari atas 

merupakan unexpected loss potensi klaim dengan tingkat kepercayaan 

sebesar 99%. Begitu juga pada percentil 95% merupakan nilai unexpected 

loss potensi klaim pada tingkat kepercayaan 95%. 
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Data dikumpulkan dengan menggunakan metode dokumenter dan 

interview dengan Bagian Klaim dan Keuangan Asuransi Syariah "X". 

Data yang terkumpul diolah melalui prosedur sebagai berikut. 

1. Pengolahan data secara manual dengan melakukan: 

a. koding data 

b. editing data atau memperjelas data mentah yang diperoleh dari lapangan 

c. tabulasi data 

d. klasifikasi data sesuai dengan kebutuhan analisis. 

2. Pengolahan	 data dilakukan dengan menggunakan komputer
 

berdasarkan software @tRisk4.5 dan Excel.
 

Model analisis yang akan digunakan adalah model kualitatif. Untuk 

menjawab pertanyaan nomor satu, yaitu berapakah besarnya penyimpangan 

antara cadangan untuk menutupi klaim dengan jumlah klaim asuransi 

kendaraan bennotor yang sebenarnya terjadi di Asuransi Syariah "X", dengan 

eara menghitung selisih antara cadangan klaim dengan jumlah klaim asurnnsi 

kendaraan beimotor yang terjadi. 

Untuk menjawab pertanyaan namor dua, yaitu bagaimana pengukuran 

cadangan klaim asuransi kendaraan bermotor di Asura..'1si Syariah "x" dengan 

. metode altematif, akan menggun.akan perhitungan metode AMA. 

Ada beberapa langkah yang hams dilakukan dalam menghitung 

cada..'1gan klaim asuransi kendaraan bermotor dengan pendekatan AMA (LDA 

Aggregation). Langkah-Iangkah tersebut adalah sebagai berikut. 

1.	 Pengumpulan data klaim asuransi kendaraan bermotor 

2.	 Pengelompokkan data klaim asuransi kendaraan bermotor berdasarkan 

distribusi frekuensi dan distribusi severitas 

3.	 Menentukan jenis distribusi frekuensi dan distribusi severitas dengan 

menggunakan software @Risk 4.5 

Marshal (2001, hal 38) membagi tiga jenis distribusi probabilitas yal1g 

dapat digunakan menggambarkan frekuensi dan dampak dari suatu 

kejadian, yaitu: 

1.	 Empirical distributions, digunakan untuk memperkirakan distribusi 

populasi atas munculnya suatu kejadian. Model ini dapat dikatakan 
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feasible apabila terdapat data yang cukup untuk mengisi semua range 

nilai yang mungkin terjadi. Kelebihan dari pendekatan ini adalah 

sifatnya yang obyektif dan tidak memerlukan asumsi distribusi. 

2.	 Shape distribution, digunakan untuk menganalisis frekuensi dan 

perkiraan atas dampak suatu kejadian. Model distribusi ini bersifat 

sederhana dan dapat dimengerti dengan mudah tanpa memerlukan 

pengetahuan statistik secara khusus. 

3.	 Parametric distribution, digunakan untuk membuat asumsi matematis 

mengenai proses yang terjadi atas suatu kejadian. Model distribusi ini 

digunakan apabila terdapat teori yang mendasari distribusi yang 

diterapkan pada masalah tersebut, adanya pengalaman internal atau 

eksternal yang menyarankan bahwa distribusi ini sesuai untuk jenis 

masalah tersebut, serta adanya data internal yang diperkirakan sesuai 

dengan distribusinya. Pendekatan ini dapat digunakan untuk 

mengevaluasi klaim asuransi dengan data yang terbatas. 

Ada beberapa pola distribusi yang dipergunakan untuk mengetahui 

pola frequency of loss distribution model dan severity of loss distribution 

model, (Muslich, 2007, hal 32-36) antara lain: 

a. Distribusi Poisson 

Distribusi Poisson digunakan untuk menggambarkan frekuensi event yang 

terjadi secara random. Distribusi Poisson ini biasanya digunakan untuk 

kejadian yang umum terjadi. Rata-rata jumlah atau frekuensi terjadinya 

kesalahan bayar kasir atau rata-rata frekuensi terjadinya kecelakaan kerja 

dapat dinyatakan sebagai lambda (A.) dalam suatu periode waktu tertentu. 

Dengan kata lain, secara umum frekuensi terjadinya kemgian atas suatu 

event tertentu dapat dinyatakan sebagai distribusi Poisson. Selain itu, 

distribusi Poisson memiliki sifat-sifat: a) parameteric , yaitu digunakan 

untuk memperkirakan distribusi populasi atas munculnya suatu kejadian. 

bersifat obyektif dan tidak memerlukan asumsi histories serta dapat 

dilakukanjika ada data kerugian histories yang kira-kira menyerupai untuk 

diperkirakan di masa yang akan datang; b) discrete. yaitu distribusi atas 

data yang nilai data hams bilangan integer atau tidak pecahan; dan 
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c) partialy bounded, yaitu distribusi dengan data yang terbatas di salah 

satu ujungnya (Marshall, 2002, hal 220). 

Distribusi Poisson dari suatu event kerugian tertentu dapat 

ditentukan probabilitanya dengan rurnus : 

e-~A.k 
P =-

k k! 

Fungsi kumulatif dari distribusi Poisson adalah 

IxI . 
F (X) = e-Ai L (~)' 

;=0 I. 

Sedangkan parameter A. dapat diestirnasi dengan rurnus: 

00

Lkflk 

/.. = .::.k=O--=-_ 
00

Lnk 
k=O 

Distribusi Poisson rnerniliki mean dan variance yang sarna, yaitu: 

Mean = E(x) = f... 

Variance = V(x) = A. 

b. Distribusi Lognormal 

Distribusi lognormal mempunyai bentuk yang tidak simetris. Suatu data 

kerugian dikatakan terdistribusi secara lognormal, apabila logaritma 

natural dari data kerugian tersebut terdistribusi secara normal. Probabilita 

fungsi densitas dari variabel x, variabel kerugian dalam rumus: 

1 {-log(x - a/ }I(x)= exp
'xCT..{hi la 

Distribusi lognormal mempunyai nilai mean dan variance adalah: 

q2 
JH-

Mean = E(Y) = e 2 

2 2 2Variance = V(Y) = e jl+a (e a_I) 
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Parameter estimasinya adalah p, = exp (!I (log x; ), sedangkan 
n ;=1 

parameter estimasi variance adalah (Y2 = [	 _1_ ] I(logx; -10gp,)2 
(n -1) ;=1 

4.	 Menguji distribusi dengan menggunakan Chi-Square. 

Untuk memastikan bahwa data berdistribusi jenis tertentu hams dilakukan 

penguj ian (goodness of fit) terhadap data tersebut. Pada dasamya 

pengujian ini membandingkan nilai tes statistik dengan nilai critical value. 

Test goodness of fit terhadap distribusi frekuensi (poisson) dilakukan 

dengan tahapan sebagai berikut: 

a.	 Data dihipotesiskan terdistribusi secara Poisson dengan hipotesis 

altematif distribusi yang lainnya 

b.	 Menentu.lcan nilai Iv 

c.	 Lakukan uji statistik chi-square dengan derajat kebebasan (degree of 

freedom) sebesar n-k-l 

d.	 Tentukan critical value pada alpha tei1entu 

e.	 Apabila nilai chi-square test statistik lebih kecil dad nitai critical 

value, maka benar bahwa distribusi frekuensi berdistribusi s~cara 

Poisson 

Sedangkan untuk test goodness of fit terhadap distribusi severitas 

(lognonnal) dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

a.	 Tentukan hipotesis nol bahwa distribusi severitas adalah lognonnal 

dengan hipotesis altematif distribusi yang lainnya 

b.	 Tentukan besamya mean data dan smndar deviasi dengan k tertentu 

c.	 Hitung probabilita standarized end dengan jumlah interval kelas 

tertentu 

d.	 Hitung tes statistik Chi-square 

e.	 Tentukan critical value chi-square dengan degree offreedom n-k-l 

pada tingkat alpha tertentu 

f.	 Bandingkan nilai tes statistik dengan nilai critical value. Apabila nilai 

tes statistik lebih keeil dari nilai critical value, maka benar bahwa 
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distribusi sevetitas adalah berdistribusi lognormal. Dengan kata lain, 

kesimpulannya distribusi tidak ditolak sebagai distribusi yang 

diestimasikan atau dengan kata lain terima H O. Sebaliknya, apabila 

nilai statistik > nilai critical value, maka tolak Ho atau kesimpulan 

yang didapat adalah distribusi ditolak sebagai distribusi estimasi. 

5.	 Menghitung mean dari distribusi frekuensi dan severitas 

6.	 Menentukan runs 

Running number merupakan tahap awal dengan membuat kolom nomor 

urnt mulai dari 1 sampai dengan 10.000 atau sebanyak simulasi yang 

diinginkan. Running number atau nomor urut ini akan digunakan untuk 

penentuan nilai unexpected loss, urutan data ke-berapa yang akan 

digunakan sebagai nilai unexpected loss sebagai nilai unexpected loss yang 

disesuaikan dengan tingkat keyakinan yang dikehendaki. 

7.	 Membuatjumlah event 

Pada tahap ini adalah menentukan nilai frekuensi secara otomatis melalui 

fungsi Excel, dengan cara Tools ~ Data Analysis ~ Random Number 

Generation ~ Number of variables sebesar satu, karena yang akan 

digenerate adalah frekuensi -7 Number of Random Numbers sebanyak 
"

10.000 atau simulasi yang dikehendaki ~ Memilih distribusi frekuensi 

yang sesuai ~ input parameter distribusi frekuensi yang sesuai. Sebagai 

contoh: apabila frekuensi yang sesuai adalah distribusi Poisson, maka 

parameter yang di-input adalah nilai lambda (A.). 

8.	 Menentukan max dari runs 

Caranya dengan menggunakan fungsi Excei, yaitu = max (mem-blok data 

jumlah event. Tahap ini diperlukan untuk mengetahui berapa kolom 

probabilita da."l severitas yang diperlukan. 

9.	 Menentukan probabilitas severitas 

Caranya Tools ~ Data Analysis ~ Random Number Generation ~ ok, 

kemudian memilih distribution: uniform dan beetween : 0,0001 sampai 

0,9999. 
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10. Menghitung severitas 

Apabila severitas yang sesuai misalnya adalah distribusi lognormal, maka 

fungsi Excel yang digunakan adalah =loginv(probability, mean, standar 

deviasi). 

11. Menghitung total severitas (expected loss) 

Setelah kombinasi frekuensi dan severitas selesai, dilanjutkan dengan 

menghitung nilai expected loss dengan menjumlahkan seluruh severitas 

sebanyak simuiasi yang telah dilakukan (misal : 10.000). 

12. Mensort severitas dari yang terbesar sampai terkecil 

Total jumlah severitas tersebut dari yang terbesar sampai yang terkecil 

dengan menggunakan fungsi Excel: Data ~Sort ~ Continue with current 

selection ~ Sort by Ordered Total ~ DecemJing ~ ok. 

13. Menghitung unexpected loss (potensi klaim asuransi kendaraan bermotor) 

Tahap akhir adalah menghitung nilai unecpected loss, dengan cara 

memilih tingkat kepercayaan yang dikehendaki, misalnya 95% atau 99%. 

Untuk 95% maka nilai unexpected loss adaia.'J. 5% x 10.000 (banyaknya 

simulasi) = 500, artinya data ke-500 adalah nilai unexpected loss dengan 

tingkat kepercayaan pada 95%, sedangkan tingkat kepercayaan 99% dap!!t 

dilakukan hal yang sarna yaitu data ke-l00 adalah nilai unexpected loss 

dengan tingkat kepereayaan 99% atau dapat juga dil~'Ukan secara 

langsung dengan melihat pada kolom aggregat quartile yang telah 

diurutkan dari yang terbesar (99,99%) sampai yang terkeeil (0%). 

Untuk menjawab per..anyaan nomor tiga, yaitu apakah model 

pengukuran eadangan klaim asuransi kendaraan bennotor dengan metode 

altematif valid diterapkan di Asuransi Syariah "X", akan dilakukan pengujian 

dengan menggunakan Backtesting - Loglikelihood Ratio (LR). 

Suatu model perhitungan eadangan klaim dapat bermanfaat apabila 

model yang dimaksud dapat memprediksi cadangan klaim dengan aku.'1lt. 

Untuk dapat meyakinkan akurasi dari model perhitungan risiko tersebut, maka 

perlu dilakukan validasi model secara rutin. Validasi model merupakan suatu 

proses: (a) evaluasi terhadap internal logic suatu model tertentu dengan earn 

verifikasi keakurasian matematikal; (b) membandingkan prediksi model 
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dengan actualnya dan (c) membandingkan model satu dengan model lain yang 

ada. 

Perhitungan validasi model dapat dilakukan dengan menggunakan alat 

uj i sebagai berikut. 

I) Back Testing, yaitu kerangka kerja statistic formal yang dapat digunakan 

untuk membandingkan nilai risiko yang telah diprediksi dengan nilai 

aktualnya dengan confidence level tertentu (Jorion, 2007, hal 139). 

Evaluasi ini dapat menunjukkan keak-uratan model yang dibuat dengan 

kenyataan yang terjadi, sedangkan berapa nilai ekspektasi yang boleh 

menyimpang ditentukan berdasarkan corifidence level. 

2) Hypotetical Testing, yaitu pengujian validasi model dengan cara 

membandingkan nilai prediksi dengan nilai aktualnya berdasarkan asumsi 

komposisi portofolio yang digunakan pada saat ini sarna dengan portofolio 

pada masa yang akan datang. 

3)	 Stress Testing, yaitu pengujian validasi model dengan menggunakan 

scenario (the most case scenario). Stress testing ini dilakukan dengan cara 

mengestimasi potensi kerugian maksimal pada saat kondisi pasar tidak 

normal untuk melihat sensitivitas kinerja asset terhadap perubahan factor 

risiko serta mengidentifIkasikan pengaruh yang berdampak signifikan 

terhadap portofolio. Analisis ini memungkinka.'l untuk melihat dampak 

terburuk dari berbagai perubahan kondisi. 

Pengujian hipotesis terhadap model dalam penelitian ini dilakukan 

dengan mengglma.1can uji Backtesting, yaitu pengujian validasi model dengan 

menggunakan data-data historis. Backtesting merupakan kerangka kerja 

statistic formal yang dapat digunakan UDtuk membanding.~an actual loss 

dengan unexpected loss, berdasarkan tingkat kepercayaan (corifidence level) 

tertentu (Jorion, 2007, hal 139). Dalam penelitian ini yang dimaksud actual 

loss dan unexpected loss adalah klaim asuransi kendaraan bennotor. 

Berdasarkan evaluasi tersebut dapat dilihat keakuratan model yang dibuat 

dengan kenyataan yang terjadi, yang disesuaikan dengan nilai ekpektasi yang 

boleh menyimpang yang ditentukan berdasarkan confidence level yang telah 

ditetapkan. 
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Langkah-Iangkah yang digunakan dalam uji back testing adalah: 

1.	 Tentukanjumlah sampel waktu pengamatan atau total observasi (1). 

2.	 Hitung nilai V (total failure atau total exception) selama kurun waktu 

observasi. 

3.	 Pilih nHai a atau tingkat kepercayaan 

4.	 Menghitung nilai Log/ike/ihood Ratio (LR) dengan Rumus (Cruz, 2003, 

hal 115): 

LR = - 2 In [(1 - a )T-V a V ] + 2 In [(1 _ V )T-V (V (]
T T 

Di mana: 
LR : Log/ike/ihood Ratio 

a	 : confidence level 

T : jumlah data yang diobservasi 

V : jumlah data yang error 

5.	 Menghitung Critical Value (CV) dengan rumus Chi-Invers pada a 

(alpha) yang telah ditentukan dan degree offreedom (df) =1 

6.	 Hipotesis diterima atau model diterima apabila nilai LR < CV dan 

Hipotesis ditolak apabila nilai LR > CV. 

HasH dari uji back testing digooakan ulltuk memperkuat kebijakan 

penggooaan suatu model tertentu, apabila tcmyata dalam pengujian tersebut 

model pengukuran dinyatakan valid. Sebaliknya, apabila dalam pengujian 

validitas temyata model tidak valid maka model yang digunakan untuk 

menguk.-ur potensi klaim asuransi perill ditirJau kembali atau diganti dengan 

model pengukuran potensi kiaim asuransi lainnya yang lebih sesuai atau valid 

untuk digunakan. 

Untuk menjawab pertanyaan Domor empat, yaitu metode manakah 

yang lebih akurat untuk penetapan pengukuran cada.'lgan klaitn asuransi 

kendaraan bermotor da1am mengantisipasi klaim asuransi kendaraan bermotor 

di Asuransi Syariah "X", akan dilakukan perbandingan antara nilai klaim 

asui'ansi kendaraan bermotor yang sebenamya terjadi (actual loss) tahoo 2007 
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dengan hasil perhitungan cadangan klaim berdasarkan metode standar dan 

metode AMA pada tahoo yang sarna. 

Flow cart langkah-langkah penelitian dapat digambarkan dalam bentuk 

bagan berikut ini. 

Bagan 3.1 Flow cart langkah-Iangkah penelitian 

~
 

I Pengelompokan Data I 
~ 

Menentukan Jenis Distribusi 
- Piot grafik Histogram 
- Estimasi jenis distribusi 

~
 
Mengestimasi Nilai Distribusi
 

Probability Melalui Fungsi
 

Mengukur Klaim Asuransi dengan Metode AMA 1 
- Hitung mean dan quartile 
- Hitung Unexpected Loss 

-
-
-
-

Pengujian nasil Analisis dengan Back Testing (LR) 
Tentukan nilai T, V dan a 
Hitung nilai 
Bandingka LR dengan CV pada a tertentu 
Kesimpulan uii 

Membandingkan Actual Loss dengan
 
Mdode Standar dengan AMA
 

Kesimpulan 
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BAB 5
 

KESIMPULAN DAN SARAN
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada Bab 4, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut. 

I.	 Penyimpangan yang terjadi antara eadangan yang harus dieadangkan 

untuk menutupi Idaim asuransi kendaraan bermotor yang sebenamya 

terjadi pada PT Asuransi Syariah "X" selama enam tabun, dari tahun 

2001 - 2006 eenderung positif. Hal ini berarti terjadi kelebihan dana 

eadangan untuk meng-cover Idaim asuransi kendaraan bermotor yang 

sebenamya terjadi pada perusahaan asuransi tersebut.. 

2.	 Berdasarkan hasil perhitungan, besamya eadangan Idaim asuransi 

kendaraan bermotor dengan menggunakan metode altematif yaitu 

metode Loss Dislribution Approach - Aggregation pada tingkat 

kepercayaan 99% pada I (satu) hari mendatang sebesar 

Rp 3.532.505.204,00. Artinya eadangan klaim asuransi kendaraan 

bennotor maksimum yang dapat ditolerir dengan tingkat kepercayaan 

99% pada.1 (saru) hari kedepan sebcsar Rp 3.532.505.204,00 
'. 

sehingga perusahaan asuransi sebaiknya menyediakan eadangan 

klaim asuransi kendaraan bermotor maksimal untuk I (satu) hari 

mendatang sebesar Rp 3.532.505.204,00. Begitu juga nlIai 

unexpected loss pada tingkat kepereayaan 95% untuk 1 (satu) 

hari mendatang sebesar Rp 1.275.399.762,00. Hal ini berarti 

eadangan Idaim asuransi kendllraan bennotor maksimum yang 

dapat ditolerir pada tingkat kepercayaan 95 persen pada I (satu) 

hari kedepan sebesar Rp 1.275.399.762,00 sehingga perusah:lan 

asuransi hams menyediakan eadangan klaim asuransi kendaraan 

bennotor maksimal pada I (satu) hari ke depan sebesar 

Rp 1.275.399.762,00. 

3.	 Berdasarkan hasil pengujian model dengan menggunakan back 

testing, khususnya eara Loglikelihood Rnsio dibuktikan bahwa model 
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pengukuran klaim asuransi kendaraan bennotor valid, baik pOOa 

tingkat a = 1% maupun a = 5%. Hal ini berarti metode tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur cadangan klaim asuransi kendaraan 

bennotor pada PT Asuransi Syariah "X" sebagai dasar untuk 

menetapkan cadangan klaim asuransi kendaraan bennotor. 

4. Metode untuk penetapan pengukuran cadangan klaim asuransi 

kendaraan bennotor yang lebih mendekati nilai k1aim asuransi 

kendaraan bennotor yang sebenarnya terjadi adalah dengan 

menggunakan metode LDA Aggregation. 

5.2	 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, saran yang dapat diberikan adalah 

sebagai berikut. 

1.	 Perusahaan Asuransi Syariah "X" sebaiknya mulai 

mempertimbangkan metode aLternatif seLain metode standar dalam 

penetapan pengukuran nilai cadangan klaim asuransi kendaraan 

bennotor, karena metode tersebul belum dapat memprediksi nilai 

klaim asuransi kendaraan bennotor yang sebenarnya terjadi. 

Kekurangtepatan dalam memprediksi klaim asuransi kendaraan 

bennotor dapat menyebabkan ketidaktepatan dalam menetapkan 

cadangan k1aim asuransi kendaraan bennotor yang mendekati nilai 

klaim asuransi kendaraan bennotor yang sebenarnya tetjOOi. 

2.	 LDA Aggregation dapat dijadikan salah satu metode altematif dalam 

memprediksi nilai cadangan klaim asuransi kendaraan bennotor 

sebagai metode internal yang dilakukan PT Asuransi Syariah "X" 

dalam mengantisipasi k1aim asuransi kendaraan berrnotor di masa 

mendatang. Tetapi semuanya kembali kepada kcbutuhan pemsahaan 

yang bersangkutan. 

3.	 Perlu dilakukan penelitian serupa terhadap jenis klaim asuransi 

lainnya untuk penyempurnaan metode pengukuran cadangan klaim 

asuransi. 
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MENGENAI
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MENTERI KEU-'NGAN
 
P.EPUBUK INDQHESIA
 

SAUNAN
 
KEPtJfU5AN MENTERI KEUANGAN REPUBUK INlXJNESiA 

NOMOR 424/KMK06/2003 

TENTANG 

KESEHATAN KEUANGAN PERU5AHAAN ASURAN5I
 
DAN PERUSAHAAN REASURAN51
 

MENTERI KEUANGAN REPUBLIK INDONESIA,
 

Menimbang: a.	 bahwa dalam rangka menyesuaikan dengan perkcmbangan yang 
terjadi dalam indush"i pcrasuransian nasional, pcrlu dilakukan 
pcnyesuaian seear. menyeluruh tcrhadap kctcntuan mcngcnai 
kesehatan keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan 
Rcasuransi sebagaimana diatur dalam Kcputusan Mentcri Keuangan 
Nomor 4111/KMK017/1999; 

b.	 bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 
huruf a, pcrlu menetapkan Keputusan Menteri Keuangan tcnlang 
Kcsehatan Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan 
Reasuransi; 

Mengingat; 1.	 Undang-undang Nomor 2 tahun 1992 tentang Usaha Perasuransia" 
(Lembaran Ncgara Tahun 1992 Nomor 13, Tarnbahar. Lembaran 
Negara Nomor 3467); 

2.	 Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1992 tcntang 
Penyclenggaraan Usaha Perasuransian (Lembaran Negara Rcpublik 
Indonesk, Tahun 1992 Nomor 120, Tambahan Lembaran Negara 
Nomor 33(6) sebagaimana telan diubah dengan Peraturan 
Pcmerintah Nomor 63 Tahun 1999 (Lembaran Negara RcpubJik 
Indonesia Tahun 1999 Nomor 118, T3mbahan Le.'11baran Negara 
Nomor 3861); 

3.	 Keputusari Presiden Nomor 228/M Tahun 2001; 

MEMUTUSKA1,r ... 
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AEPUBUK 1NDQNESI4
 

-2

MEMlJJ1JSKAN: 

Menetapkan: KEPUTUSAN MENTERI KEUANGAN TENTANG KESEHATAN 

KEUANGAN PERUSAHAAN ASURANSI DAN PERUSAHAAN 

REASURANSI. 

BABI 

KETENTUAN UMUM 

Pasal1 

Dalam Keputusan Menteri Keuangan ini, yang dimaksud dengan: 

1.	 Bank adalah Bank Umum sebagaimana dimaksud daJam Undang
undang lentang Perbankan. 

2.	 Kekayaan Yang Diperkenankan adalah kekayaan yang 
dlperhitungkan daJam perhitungan tingkat solvabilitas. 

3.	 Prinsip Syariah adaJah prinsip perjanjian berdasarkan hukum Islam 
antara Perusahaan Asuransi atau Perusahaan Reasuransi dengan 
pihak lain, dalam menerima amanah dengan mengeiola dana 
peserta meIalui kegiatan investasi atau kegiatan lain yang 
disclenggarakan 5C.'SUai syariah. 

4.	 Produk Asuransi Yang Dikaitkan Dengan Investasi adaJah produk 
asuransi yang" niernberikan hasH investasi yang sepenuhnya:. 
mengacu kepada hasH investasi pasar. 

5.	 Premi Neto adalah premi neto sebagaimana dirr.aksud daJam PasaJ 
12 Peraturan Pemerintah Nomor 73 Tahun 1992 tentang 
Penyelenggaraan USaha Perasuransian sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 1999. 

6.	 Modal 5endiri adaJah jumlah modal sendiri yang !creantum dalam 
n~raca yang disusun berdasarkan Standar Akuntansi Keuangan 
(SAlC). 

7. Deposito ... 
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7.	 Deposito jaminan adalah cieposilo berjangka yang dilatausahakan 
atas nama Menteri sebagai jaminan terakhir dalam rangka 
melindungi kepentingan pernegang polis sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 7 Peraturan Pernerintah Nomor 73 Tahun 1992 tentang 
Penyelenggaraan Usaha Perasuransian sebagaimana telah diubah 
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 63 Tahun 1999. 

BABIl 

TINGKAT SOLVABILITAS 

Bagian Kesatu 
Bat.s Tingkat Solvabilitas 

Pasal2 

(1)	 Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi seliap saat wajib 
memenuhi tingkal solvabilitas paling scdikit 120% (scratus dua 
puluh per scratus) dari risiko kerugian yang mungkin limbul 
scbagai akibat dan deviasi dalarn pengelolaan kekayaan dan 
kewajiban. 

(2)	 Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi yang tidak 
memenuhi ketentuan tingkat solvabilitas sebagaimana dimak...ud 
dalam ayat (1), namun melT'Jliki tingkal solvabilitas paling sedikit 
100% ("lOtus per scratus), diberikan kesempatan melakukan 
penyesuaian da!am jangka wokt" lertentu u"tuk merner.uhi 
ketentuan tingkatsolvabilitas scbagaimana dimaksud dalam ayat 
(1). 

Pasal3 

(1)	 Risiko kerugian yang mungkin timbul scbagai akibat dari deviasi 
dalam pengelolaan kekayaan dan kewajiban scbagaimana 
dimaksud dalam Pasal 2 ay~t (1) terdiri dari : 

a.	 kegagalan pengelolaan kekayaan; 

b. ketidak-seirnbangan antara proyeksi aruS kekayaan dan 
kewajiban; 

c. ketidak-seimbangan ... 
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c.	 ketidak-seimbangan anlara nilai kekayaan dan kewajiban 
dalam seliap jenis mata uang; 

d.	 perbedaan antara beban klaim yang leTjadi dan beban k1aim 
yang diperkirakan; 

e.	 ketidak<Ukupan premi akibat perbedaan hasil investasi yang 
diasumsikan dalam penetapan premi dengan hasil investasi 
yang dipereleh; 

f.	 ketidak-mampuan pihak reasuradur untuk rnemenuhi 
kewajiban membayar k1aim. 

(2)	 Jumlah dana yang diperlukan untuk menutup risiko kerugian yang 
mungkin limbul sebagai akibat dari deviasi dalam pengelolaan 
kekayaan dan kewajiban sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
merupakan batas Iingkat solvabilitas minimum. 

(3)	 Perhitungan besamya risiko kerugian yang mungkin limbul 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (I) did...arkan pada pedoman 
yang ditetapkan dengan Keputusan Direktur Jenderal Lembaga 
Keuangan. 

Bagian Kedua
 
Pelaporan Perhitungan 1ingkal Solvabiiilas dan
 

Pengumuman Laporan Keuangan 

Pasal4 

(1)	 Perusahaan AsuraftSi dan Perusat-La.an Reasuransi wajib menyusun 
!aporan keuangan nan-konsolidasi berdasarkan standar akuntansi 
keuangan yang berlaku di Indonesia. 

(2)	 Laporan keuangan non-konsolidasi sebagaimana dimaksud dalam 
ayal (1) digunakan untuk menghitung !ingka. solvabiitas. 

Pasal5 

Setiap kekayaan dan kewajiban dalam bentuk dan atau dalam satuan 
mala uang asing harus dinyatakan daIarn mala uang rupiah 
berdasarkan niJai kurs tengah yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 
pada tanggal n....aca. 

Pasal ... 
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Pasal6 

(1)	 Perusahaan Asuransi dan Pcrusahaan Reasurami wajib 
menyampaikan kepada Menteri: 

8.	 iaporan perhitungan tingkat 501vabilitas triwulanan per 31 
Maret, 30 Juni, 30 September, dan 31 Desember, paling lambat1 
(salU) bulan selelah berakhirnya lriwulan yang bersangkutan; 

b.	 laporan perhitungan tingkat solvabilitas tahunan per 31 
Desember yang dilampiri dengan laporan auditor independen 
atas laporan keuangan tahunan yang digunakan untuk 
menghitung tingkat solvabilitas period. dimaksud, paling 
lambat tanggal30 Apriltahun berikutnya. 

(2)	 Bag; Perusahaan Astuansi atau Perusahaan Reasuransi yang 
mcnjalankan usaha asuransi atau reasuransi dengan Prinsip 
Syariah, laporan perhilUngan tingkat solvabilitas sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (1) huruf a harus dilengkapi dengan surat 
pernyataan Dewan Pengawas Syariah bahwa pengelolaan kekayaan 
dan kewajiban telah dilakuka" sesuai dengan Prinsip Syariah. 

(3)	 PenJsahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi wajib 
mengumumkan neraca, perhilUngan laba rug;. dan tingkat 
kesehatan keuangan unlUk periode yang berakhir per 31 Desember 
serta data lainnya pada surat kabar harian di Indonesia yong 
merniliki peredaran yang lu.. paling lambat tanggal 30 Apriltalmn 
berikutnya. 

(4)	 Neraca dan perhitungan laba rug; yang diumumkan sebagaimana 
dimaksud dafam ayat (3) merupakan bagian dari Iaporan keuangan 
yang Wah diaudit oleh auditor jndepcnden. 

(5)	 Bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) wajib 
disampaikan kepada Menteri paling lambat 2 (dua) min&,"U setelah 
tanggal pengumurnan pada surat kabar. 

(6)	 Kelentuan mengenai benlUk- serta susunan laporan perhilUngan 
tingkat solvabilitas dan pengumuman laporan keuangan 
sebagaimana dimaksud daIam ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan Posal 
7 ayat (2) diatur lebih lanjut dengan KepulUsan DireklUr JenderaJ 
Lernbaga Keuangan. 

Bagian ... 
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Bagian Ketiga 
Pentenuhan Tingkat Solvabilitas 

Pasal7 

(1)	 Perusahaan Asuransi dan Pcrusahaan Reasuransi yang tidak 
memenuhi ketentuan tingkat solvabilitas sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 2 ayat (1) 'N~jib menyampaikan rencana penychJtan 
keuangan yang disetujui oleh pernegang saham atau yang setara 
dengan itu dalam rangka memennhi kctentuan tingkat solvabilitas. 

(2)	 Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (1) wajib pula menyampaikan laporan 
perhitungan tingkat solvabilitas bulanan per akhir bulan yang 
diJengkapi dengan laporan perkentbangan penyehatan keuangan 
perusahaan paling Iambat tanggal15 (lima belas) bulan berikutnya. 

(3)	 Reneana penyehatan keuangan sebagaimana dimaksud dalam ayat 
(1) hams disampaikan kepada Menteri bersamaan dengan 
penyampaian laporan perhitungan tingkat solvabilitas triwulan 
berikutnya. 

(4)	 Rencana penyehatan keuangan sebagaimana dimaksud dalam ayat 
(1), sekurang-kurangnya memuat langkah-Iangkah penyehatan 
yang disertai dengan jangka waktu tertentu yang dibutuhkan untuk 
memenuhi ketentuan tingkat solvabiHtas. 

(5)	 Langkah-Iangkah penyehatan sebagaimana dimaksud dalam ayat 
(4), paling sedikit memu.t salah satu reneana sebagai berikut: 

a.	 rencana restrukt-urisasi kekayaan dan atau kewajiban; 

b. reneana penambahan modal disetor; 

e. rencana pengalihan ..bagian atau seluruh portofolio 
pertanggungan; 

d.	 reneana melakukan penggabungan badan usahll. 

(6)	 Jangka waktu sebagaimana dimaksud dalam ayat (4) hams 
diseSuaikan dengan kondisi pent\ll3alahan yang dihadapi oleh 
Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi dan tidak lebih 
dari 6 (enam) bulan sejak tanggal penyampaian laporan 
perhirungan tingkat solvabilitas trlwutan sebagairnana dimaksud 
dalam ayat (3). 

(7)	 Mcnteri ... 
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(7)	 Menteri berwenang memerintahkan Perusahaan Asuransi dan 
Perusahaan Reasuransi untuk melakukan perbaikan atas rencana 
penyehatan keuangan sebagaimana dimabud dalam ayat (4). 

Pasal8 

Perusahaan Asuransi dan Perosahaan Reasuransi yang tidak memenuhi 
ketentuan tingkat solv~bilitas sebagaimana dirnaksud dalam Pasal 2 
ayat (1) wajib: 

a.	 melaksanakan reneana penyehatan sebagaimana dimabud dalam 
Pasal 7 .yat (4); dan 

b.	 memenuhi tingkat solvabilitas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
2 ayat (1) dalam jangka waklu sebagaimana telah ditetapkan daJam 
rencana penyehatan sebagaimana dimabud dalam huruf a. 

Pasal9 

Menleri dapat memerintahkan kepada Perusahaan Asuransi dan 
Perosahaan Reasuransi untuk melakukan pemindahan sebagian atau 
seluruh portofolio pertanggungan kepada Perusahaan Asuransi dan 
Perusahaan Reasuransi Jainnya, daJam hal: 

a.	 Perusahaan Asuransi dan Perosahaan Reasuransi tidak dapat 
memenuhi ketentuan mengenai tingkal solvabilitas dan sedang 
dikenai Sanksi Pembatasan Kegiatan Usaha; atau 

b.	 Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi memiliki tingkat 
solvabililas kurang dari 40% (emp~l puluh per .eralus) ""hingga 
bcrisiko tinggi membahayakan kepentingan tertanggung. 

BAlllll 

KEI<AYAAN YANG D1PERKENANKAN 

Pasall0 

Kekayaan yang diperkenankan haru. dimiliki dan dikuasai oleh 
Perusa~ Asuransi atau Perusahaan Reasl1I'ansi, dalam bentuk: 
a.	 investasi; 
b.	 bukan investasi. 

Bagian ... 
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Bagian Pertarna 
Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi 

dengan Pnnsip Konvensional 

Pasalll 

(1)	 lems investasi ..,bagaimana dimaksud dalam Pasa! 10 huruf a 
untuk Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi terdiri dan: 

a.	 deposito berjangka dan sertifikal deposito pada Bank, lermasuk 
deposit on call dan deposito yang berjangka waktu kurang dari 
atau sarna dengan 1 (saro) bulan; 

b.	 saha.'TI yang tercatat di bursa efck; 

c.	 obHgasi dan Mediuni Tenn Notes dengan prnngkat paling 
rendah A atau yang setara pada saat penempatan; 

d.	 surat berharga yang diterbitkan atau dijamin oleh Pcmerint"h 
atau Bank Indonesia; 

e.	 unit penyertaan reksadana; 

f.	 penyertaan langsung (saham yang lidak tercatat di bursa efek); 

g.	 bangunan dengan hak strata (slrata litle) alau lanah deng"" 
bangunaIi, untuk investasi; 

h.	 pinjaman hipotik; 

i.	 pinjarnan polis. 

(2)	 lenis kekayaan yang bukzn investasi sebagairnana dimaksud dalam 
Pasal 10 huruf.b untuk Perusahaan Asural"si dan Pcrusahaan 
Reasuransi, terdiri dan : 

a.	 kas dan ~ank; 

b.	 lagihan preni.i penutupaA langsung: 

c.	 tagihan reasuransi; 

d.	 tagihan hasil investasi; 

e.	 bangunan dengan hak strata (slrata litle) alau tanah dengan 
bangunan.. untuk dipakai sendiri; 

f.	 perangkal keras kompuler. 

Pasa! ... 
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Pasal12 

(1)	 Peringkat sebagaimana dimaksud dalam PasaJ 11 ayat (1) hUM c, 
Pasal 16 ayat (1) hUM c, dan Pasal 22 ayat (2) hUM b, adaJah 
peringkat yang dikeluarkan oleh Iembaga pemenngkat yang 
terdaftar pada instansi yang berwenang atau yang telah 
memperoleh pengakuan intemasional. 

(2)	 DaIam hal peringkat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
diterbitkan oleh lebih dari satu lembaga pemeringkat, maka 
peringkat yang digunakan adaIah peringkat y.•ng paling rend.h. 

Pasal13 

(1)	 Penilaian atas kekayaan investasi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 10 huruf a untuk Perusahaan. Asuransi dan Perusahaan 
Reasuransi adalah sebagai beriJcut : 

a.	 deposito berjangka, berdasarkan nilai nominal; 

b.	 sertifikat d~posito, berdasarkan nilai tunai; 

c.	 saham yang tercatat di bursa efek, berdasarkan nilai p.sar; 

d.	 obligasi dan Medium Tenn Noles, berdasarkan nila. pasar; 

e.	 surat berh.arga yang diterbitkan atau dijamin oleh PemE'rintah 
atau Bank Indonesia, berdasarkan nitai pasar, atau nilai tunai 
dalam hal nilai 'pasar tidak terscdia; 

f.	 unit penyertaan reksadana, berdasarkan nilai aktiva bersih; 

g.	 penyertaan langsung (saham yang tidal< tercatat di bursa elek), 
berdasarkan nilai ekuitas; 

h.	 bangunan dengan hak strata (strrlta title) atau tanah dengan 
bangunan. untuk investas~ berdasarkan nilai yang ditetapkan 
oteh Jembaga peniIai yang terdaftar pada instansi yang 
berwenang, atau Nilai jual Objek Pajak (NjOP) daJam hal tidak 
d~akukan penilaian oIeh I.embaga penila;; 

i.	 pinjaman hipotik, berdasarkan nHoi sisa pinjaman; 

j.	 pinjarnan pol;';, berdasarkan nilai sisa pinjarnan. 

(2)	 Peni!aian ... 
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(2)	 PenHaian alas kekayaan bukan inveslasi sebagaimana dimaksud 
dalam PasaiiO huruf b untuk Perusahaan Asuransi dan Perusahaan 
Reasuransi adalah sebagai berikut : 

a.	 kas dan bank, berdasarkan nilai nominal; 

b.	 lagihan premi penutupan langsung, berdasarkan nilai sisa 
tagihan; 

c.	 tagihan reasuransi, berdasarkan nilai sisa tagihan; 

d.	 lagihan hasH inveslasi, berdasarkan nila; sisa lagihan; 

e.	 hangunan dengan hak slrala (slrala .title) atau lanah dengan 
bangunan, yang dipakai sendiri, berdasarkan nilai yang 
diletapkan oleh lemhaga penilai yang lordaflar pada instansi 
yang berwcnang, alau Nilai Jual Objek Pajak (NJOp) dalam hal 
tidak dHakukan penHaian oleh lembaga penHai; 

f.	 perangkal keras komputcr, berdasarkan nilai buku. 

Pasal14 

(1)	 Pembalasanatas kek'ayaan inveslasi sebagaimana dimaksud dalarn 
Pasa) 10 huruI a untuk Perusahaan Asuransi dan Perusahaan 
ReasuraI\5i adalah sebagai berikut : 

a.	 inveslasi dalam bentuk deposilo berjangka dan sertifikat 
deposito pada setiap Bank, tidak rnelebihi 20% (dua puluh per 
seratus) dati jurnlah investasi; 

b.	 investasl dctlam bcntuk saham yang emitennya adalah badan 
hukum Indonesia, untuk setiap emiten masmg-masing tidak 
melebihi 20% (dua puluh per seralus) dari jumlah investasi; 

c.	 investasi dal~ bentuk.. obligasi dan Medium Tenn Notes yang 
penerbitnya adalah hadan hukum Indonesia, unluk setiap 
penerbil rnasing-masing tidak melebihi 20% (dua puluh per 

. seralus) dari jumlah investasi; 

d.	 investasi dalam bentuk unil penyertaan reksadana, untuk 
, setiap penerbit tidak melebihi 20% (dua puluh per seralus) dari 

jumiah investasi; 

e.	 investasi dalam bentuk penyertaan Iangsung (saham yang tidak 
tercalat eli bursa efek), seluruhny. tidal< melebihi 10% (sepcluh 
per seratus) dari jumlah investasi; 

f.	 investasi ... 
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f.	 investasi yang ditempatkan dalam benluk bangunan dengan 
hak strata (slrrll. tillt) atau tanah dengan bangunan, selumhny. 
tidak melebihi 20% (dua puluh per seralus) dari jurnIah 
investasi; 

g.	 investasi yang ditempatkan dalam benluk pinjaman hipotik, 
seluruhnya tidak melebihi 20% (dua puluh per seralus) dari 
jumJah investasi dan memenuhi persyaratan bahwa pinjaman 
tersebut: 

1)	 diberikan hanya kepada perorangan; 

2)	 dijamin dengan hipotik pertarna; 

3)	 penghipotikan tersebut dilakukan se5uai dengan ketenluan 
yang berlaku; dan 

4)	 besamya setiap pinjaman tidak melebihi 75% (lujuh puluh 
lima per seralus) dari nilai jaminan yang terkecil di antara 
nilai yang ditetapkan oleh lembaga penilai yang terdaftar 
pada instansi yang berwenang dan Nilai lual Objek Pajak 
(NJOP); 

h.	 investasi dalam bentuk pinjaman polis besarnya tidak melebihi 
80% (delapan puluh per seratus) dari nilai tunai polis yang 
bcrsangkutan. 

(2)	 Jurnlah investasi yang digunakan sebagai dasar perhitungan 
batasan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah nil.i seluruh 
jenis investnsi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 11 ayat (1) per 
tanggal neraca yang penilaialIDya didasarkan p2da ketentuan 
seb.gaimana dimaksud dalam Pa~a113 ayat (1). 

(3)	 Dalam hal Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi 
memiliki penem.patan invcstasi di lu3.r negeri, maka jwrJ.ah 
investasi yang digunakan sebagai dasar batasan adalah jumlah 
investasi sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) ditambah dengan 
jumlah investasi di luar negerL 

(4)	 Pembatasan atas kekayaan bukan investasi sebagaimana dimaksud 
dalani'PasallO huruf b untuk·Perusahaan A<uransi dan Perusahaan 
Reasuran>i adalah sebagai berikut : 

a. tagihan ... 
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a.	 tagihan premi penulupan langsung, umumya tidak lebih dari 2 
(dua) bulan dihitung sejak: 

1)	 pertanggungan dimulai bagi polis dengan pembayaran 
premi tunggal; atau 

2)	 jatuh tempo pcmbay.ran premi bagi polis dengan 
pcmbayaran prcrni deBan; 

b.	 t.gihan reasuransi, umumya tidak Iebih dari 2 (dua) bulan 
dihilung sejak tanggal jaluh tempo pembayaran; 

c.	 tagihan hasil invest.si, umumya tidak Iebih dari 2 (dua) bulan 
dihilung sejak tanggal hasil investasi menjadi hak Perusahaan 
Asuransi dan Perusahaan ReasuraI".si; 

d.	 bangunan dcngan hak strata (slrntn til/e) atau tanah dengan 
bangunan yang dipakai sendiri, seluruhnya tidak meIebihi 20% 
(du. puluh per seraIus) bagi Perbsahaan Asuransi Kerugian 
dan Perusahaan Reasuransi, atau 30% (tiga puluh per seraIus) 
bagi Perusahaan Asuransi Jiwa, masing-masing dari Modal 
Sendiri periode berjalan; 

c.	 perangkat keras komputer seJuruhnya iidak melebihi 20% (dua 
puluh per seralus) dari Modal Sendiri periode berjalan. 

Bagian Kedua 
Perusahaan Asuransi dan Perus3haan Reasurami 

dengan Prinsip Syariah 

Pasal15 

(1)	 Perusahaan Asuransi yang menyelenggarakan usaha ""uransi 
dengan Prinsip Syariah dalam benluk kanior cabang harus 
melakukan pemisahan kekayaan dan kewajiban usaha asuransi 
dengan Prinsip Syariah dari kekayaan dan kewajiban usaha 
asuransi dengan prinsip konveru;ional. 

(2)	 Perusahaan Reasuransi yang menye!enggarakan usaha reasuransi 
derigan Prinsip Syariah -<lalam benluk kantor c.bang harus 
melakukan pemisahan kekayaan dan kewajiban usaha reaS"..J.ransi 
dengan Primip Syariah dari kckayaan dan kewajiban usaha 
reasuransi dengan prinsip konvensicnal. 

(3)	 Jenis ... 
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(3)	 Jenis, penilaian, dan pembatasan kekayaan kanlor cabang 
sebagaimana dimaksud daIam ayat (1) dan ayat (2) mengikuti jenis, 
penilaian, dan pembatasan kekayaan yang berlaku bagi Perusahaan 
Asuransi dan Perusahaan Reasuransi dengan Prinsip Syariah. 

Pasal16 

(1) Jenis investasi sebagaimana	 dimaksud dalam PCbd] 10 huruf a 
untuk Perusahaan Asuransi dan Peru~ahaan Reasuransi dengan 
Prinsip Syatiah terdiri dari: 

a.	 deposito berjangka dan sertifikaldeposito pada Bank, termasuk 
deposil on odl dan deposilC yang berjangka waktu kurang dati 
atau sama dengan 1 (satu) bulan; 

b.	 saham yang tereatat di bursa efek; 

c.	 obligasi dan Medium Tenn Noles dengan pedngkat paling 
rendah A atau yang setara pada saat penempatan.; 

d.	 surat berharga yang diterbitkan atau dijamin oleh Peme.rintah 
atau Bank Indonesia; 

e.	 unit penyertaan reksadana; 

f.	 penyertaan langsung (saltam yang tidak tereatat di bursa efek); 

g.	 bangunan dengan hak strata (slrala title) atau tanah dengan 
bang'.Jnan, untuk. investasi; 

n.	 pinjaman polis; 

i.	 pembiayaan kepemilikan tanah dan atau bangunan, kcndaraan 
bermotor, dan barang mod.l dengan skema murabahah Oual 
beli dengan pembayaran ditangguhkan); 

j.	 pernbiayaan medal kerja dengan skema mudh.1rabah (bagi 
basil). 

(2)	 Jenis kekayaan bukan investasi sebagaimana dirnaks"d daJam Pasa! 
10 huruf b untuk Perusahaan Asuransi dan Perusahaan R""suransi 
dengan IT.Tosip Syariah terdid dad: 

a. kas'dan bank.: 

b. tagihan premi penutupan langsung: 

c. tagihan reasuransi; 

d. tagihan ... 
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d.	 lagihan hasi! inve.tasi; 

e.	 bangunan dengan hak .Irala (s/mln title) alau lanah dengan 
bangunan, untuk dipakai sendiri; 

f.	 perangkal keras kompuler. 

Pa",,) 17 

(I)	 Pellilaian atas kekayaan inve.lasi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal ]0 hurof a untuk Perusahaan Asuransi dan Perusahaan 
Reasuransi dengan Prinsip Syariah adalah sebagai berikul : 

a.	 deposilo berjangka dan sertifikal dep~ilo, berdasarkan nilai 
nominal; 

b.	 saham yang le=lllt di bursa efek, berda.arkan nilai pasar; 

c.	 obligasi dan Medium Tenn Notes, berdasarkan nilai pasar, atau 
nilai nominal dalam hal nila; pasar lidak lersedia; 

d.	 sural berharga yang diterbilkan alau dijarnin oleh Pemerinlah 
atau Bank Indonesia.. berdasarkan nilai pasar, atau nilai 
nornir.al dalam hal nilai pasar lidak lersedia; 

e.	 unil penyerlaan reksadana, berdasarkan nilai akliv. bersih; 

f.	 penyertaan langsung, berdaSc1rkan nilai ekuitas; 

g.	 bangunan dengan hak slrala (simi. lille) alau lanah dengan 
banguMn, un!uk investasi, berdasarkan rjlai yaIlg <!ilelapkan 
oleh lemboga penilai yang lerdaftar pada instansi yang 
berwenang. atau Nilai lual Objek Pajak (NIOP) dalam hal tidak 
dilakukan penilaian oleh Iembaga penilai; 

h.	 pinjarnan polis, beTdasarkan nilai .isa pinjarnan; 

i.	 pembiayaan kepemilikan lanah dan alau bangunan, kendaraan 
bermotor, dan barang modal dengan skema murabahah (iual 
beli dengan pembayaran ditangguhkan), bardasarkan nilai sisa 
pinjaman; 

j.	 pembiayaan modal kerja dengan .kema mudharabah (bag! 
~i1) berdasarkan nilai sisa pinjarnan. 

(2)	 PenHaian alas kekayaan bukan invesl..i sebagaimana dimaksud 
dalam PosalIO huruf b un!uk Perusahaan hsurausi dan PerolSahaan 
Reasuransi dengan Prinsip Sy.rilLh adalah sebagai berikut 

a. kas ... 
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a.	 kas dan bank, berdasarkan nHal nominal; 

b.	 tagihan premi penutupan 'angsung.. berdasarkan nilai sisa 
tagihan; 

c.	 tagihan reasurans~ berdasarkan nilai sisa tagihan; 

d.	 tagihan hasil investasi, berdilSc1rkan nilai sisa tagihan; 

e.	 bangunan dengan hak strata (slral. title) atau tanah dengan 
bangunan, yang dipakdi sendiri, berdasarkan niIai yang 
ditetapkan oleh lembaga penilai yang lerdaftar pada in.tans; 
yang berwenang, atau Nilai Jual Objek Pajak (NJOp) dalam hal 
tidak dilakul<an penilaian oleh lembaga penilai; 

f.	 perangkat kerns komputer, berdasarkan nilili buku. 

Pasalla 

(1) Pembatasan atas kekayaan investasi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasa' 10 huruf a untuk Perusahaan Asuransi dan Perusahaan 
Reasuransi dengan Prinsip Syariah adalah sebagai berikut 

a.	 investasi dalam bentuk depo.ito berjangka dan sertifikat 
deposito pada seliap Bank, tidak melebihi 20% (dua puluh per 
serarus) dari jumlah investas;; 

b.	 investasi dalam benruk saham yang erniler.nya adalah badan 
hukum Indonesia, untuk setiap emilen masmg-masing tidak 
melebihi 20% (dua puluh per serarus) dari jumlah investasi; 

c.	 inves\1!si dalam benruk obligasi dan Medium Term No!es yang 
penerbitnya adaiah badan hukum Indonesia, unruk seliap 
emiten masing-rnasing tidak melebihi 20% (dua puluh per 
seratus) dari jumlah investasi; 

d.	 investasi dalam bentuk unit penyertaan reksadar.a, untuk 
seliap penerbit tidak melebihi 20% (dua puluh per seratus) dari 
jumlah investasi; 

e.	 invesw; dalam benruk penyertaan langsung, seluruhnya tidak 
melebihi 10% (sepuluh per saatus) dari jumlah investasi; 

f.	 investasi yang dilempatkaD dalam benruk bangunan dengan 
hak strata (slmlJllille) atau tanah dengan bangunan, seluruhnya 
tidak melebihi 20% (dua puluh per saarus) dari jumlah 
investasi; 

g. i:westasi ... 
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g.	 inveslasi dalam bentuk pinjaman polis besamya tidak melebihi 
80% (delapan puluh per seralus) dari nilai tunai polis yang 
bersangkutan; 

h.	 investasi dalam benluk pembiayaan kepemilikan tanah dan 
atau banguIlim, kcndaraan bennotor, dan barang modal dengan 
skerna murabahah, selurulmya tic.lak melebihi 30% (tiga puluh 
per seratus) dari jumlah investasi dan masing-m3sing unit 
untuk setiap tanah dan atau bangunan.. kendaraan bermotor, 
dan barang modal tidak melebihi 1% (salu per seralus) dari 
jurnlah inveslasi; 

i.	 investasi dalam bentuk pernbiayaan modal kerja dengan skema 
mudharabah selurohnya tidak melebihi 30% (liga puluh per 
seralus) dari jumlah investasi dengan ketentuan besarnya seliar 
pinjaman lidak melebihi 75% (lujuh puluh lirna per seralus) 
dari nilai jaminan terkecil di antara nilai yang ditetapkan oleh 
lembaga penilai yang terdaftar pada instansi yang berwenang 
dan Nilai Iual Obyck Pajak (NJOP). 

(2)	 lurnlah investasi yang digunakan sebagai dasar perhilungan 
batasan sebagaimana dirnaksud dalam ayat (1) adalah nilai seluroh 
jenis investasi sebagaimana dimaksud dalam Pasa! 16 ayat (1) per 
tanggal neraca yang penilaiannya· didasarkan pada ketentuan 
sebagaimana dimaksud dalam Pasal1? ayat (I). 

(3)	 Dalam hal Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi 
memjliki pen~mpatan investasi di luar negeri, malta jumlah 
investasi yang digunakan sebagai dasar batasan acfalah jumlah 
investasi sebegairnana dimaksud da1am ayat (2) ditamb•.h dengan 
jumlah investasi di ~uar negeri. 

(4)	 Pembatasan alas kekayaan bukan investasi sebagaimana dL'Ilaksud 
dalam PasallO huruf.b untuk Perusahaan Asuransi dan Perusahaan 
Reasoransi dengan Prinsip 5yaryan adalah sebagai berikut: 

a.	 tagihan premi penurupan langsung, umurnya lidak lebili dari 1 
(salU) bulan dihilung sejak: 

If pertanggungan dimulai bagi polis dengan pembayaran 
premi lunggal; atau 

2)	 jaluh tempo pemba'yaran premi bagi polis dengan 
pe:mbayaran premi cicilan; 

b. tagihan ... 
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b.	 tagihan reasuransi, umumya tidak lebih dari 1 (salo) bulan 
dihilong sejak tanggal jaloh tempo pembayaran; 

c.	 tagihan hasH investasi, umumya tidak lebili dari 1 (salo) bulan 
dihilong sejak tanggal hasH investasi menjadi hak Perusahaan 
Asuransi dan Perusahaan Reasuransi; 

d.	 bangnnan dengan hak strata (slrata title) atau tanah dengan 
bangunan yang dipakai sendiri, seiuruhnya tidak melebihi 20% 
(dua puluh per seratus) bagi Perusahaan Asuransi Kerugian 
dan Perusahaan Reasuransi, atau 30% (tiga puluh per ..ralos) 
b-dgi Perusahaan J..suransi Jiwa, masing-masing dan Modal 
Sendiri periode berjalan;	 

e.	 perangkat keras komputer seluruhnya tidak melebihi 20% (dua 
puluh per seratus) dari Modal Sendiri periode berjalan. 

Bagian Ketiga
 
Penempatan Investasi Pada Satu Pihak
 

Pasal19
 

(1)	 Penempatan investasi pada salo pihak tidak melebilii 25 % (dua 
puluh lima per seralos) dari jumJah investas~ koeuali penempatan 
pada surat berharga yang diterbitkan oleh Pemerintah atau Bank 
Indonesia dan !;urat berr..arga yang dijamin oleh Pemerintah atau 
Bank Indonesia. 

(2)	 Pihak sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah salo 
perusahaan, atau sekelompok perusahaan yang memiliki hubungan 
afiliasi satu dengan yang lai..... 

(3)	 Bagi kantor cabang Syariah dari Perusahaan Asuransi konvesional, 
perhitungan pembatasan p.,nempatan investasi pada salo pihak 
kantor cabang dimaksud diJakukan secara terpisa.'l dari 
perhitungan pembatasan penempatan pada satu pihak untuk usaha 
asuransi ~engan prinsip konvensional. 

(4)	 Bagi kantor cabang Syariafi dari Perusahaan Reasuransi 
konvesiond, perhitungan pembatasan penempatan invcstasi pacta 
satu pihak kantor cabang dimaksud dilakukan secara tcrpisah dar; 
perhitungan pembatasan penempatan pada salo pihak untuk usaha 
reasuransi dengan prinsip konvensiOilal. 

Bagian ... 

-.
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Bagian Keempat
 
Penggabungan Badan Vsaha
 

Pasal20
 

(I)	 Da!am hal terjadi penggabungan 2 {dual atau Iebih badan hukum 
tempat Perusahaan Asuransi atau Perusahaan Reasuransi 
melakukan investasi dan jumlah investasi pada badan hukum hasil 
penggabungan menjadi lebih besar dari balasan investasi 
sebagaimana dimaksud claJam Pasa! 14 ayat (I), Pasal 18 ayat (I). 
dan atau Pasa! 19 ayat (I), maka kelebihan jumlah inveslasi tersebut 
diperlakukan sebagai kekayaan yang diperkenankan untuk jangka 
waklu paling lama 12 (dua belas) bulan sejak tangga! 
penggabungan. 

(2)	 Dalam hal Perusahaan Asuransi atau Perusahaan Reasuransi 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (I) menempatkan tambahan 
investasi pacla badan hukum hasil penggabungan selama masa 
penyesuaian maka ketentuan sebagaimana dirnaksud dalam ayat 
(I) menjadi tidak berlaku dan ketenluan batasan investasi mengacu 
pada Pasal14 ayat (1), Pasa! 18'ayat (I), dan atau Pasa! 19 ayat (1). 

Bagian Kelima
 
Produk Asuransi Yang Dilcaitkan Dengan Investasi
 

Pasal21
 

(I) Kekayaan dan kewajiban yang beBumber dari Produk Asuran.i 
Yang Dikaitkan Dengan lnvestasl harus dipisahkan peneatatanny. 
dengan kekayaan dan kewajiban yang bersumber dari produk 
asuransi jiwa lainny~. 

(2)	 Perempatan atas kekayaan yang bersumber dari Produk Asuransi 
Yang Dikaitkan Dengan Iovestasi sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1) hanya clapat dilakukan dalam jenis: 

a.	 kaII dan bank; 
b.	 deposito berjangka dan sertifikat deposito, termasuk deposit on 

call dan deposito yang berjangka waktu kurang dari ataLl samoa 
dengan 1 (salu) bulan; 

c.	 saharr. yang lereatat di bursa efek; 

d. obligasi ... 
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d.	 obligasi dan ~dium Temr Notes; 
e.	 unit penyertaan reksadana; 

I.	 surat berharga yang diterbitkan atau dijamin oleh Pemerintah 
atau Bank Indonesia. 

(3)	 Ketentuan pembatasan penempatan kekayaan sebagaiJruma 
dimaksud dalam Pasal14 ayat (1) dan atau PasaJ 19 ayal (1) tidak 
berlaku bagi penernpalan kekayaan Produk Asuransi yang 
Dikailkan Dengan Investasi . 

Bagian Keenam
 
Kekayaan di Luar Negeri
 

Pasal22
 

(1)	 Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi dapal memiliki 
kekayaan di luar negeri dalam bentuk investasi. 

(2)	 Kekayaan di luar negeri dalam benluk inveslas! sebagaimana 
dimaksud dalam ayal (1) hanya dapal dimiliki dalam jenis: 

a.	 saham y•.ng terdahar di bursa elek; 

b.	 obligasi dan Mediltm Term Notes dengan peringkal paling 
rendah A alau yang setara pada saal penempatan; 

c.	 penyertaan Iangsung (saham yang lidak tercalal di bursa elek). 

PasaI23 

(1)	 Inveslasi dalam bentuk sa!)am, obligasi, dan ~dium Term Notes 
sebagaimana dimaksud d~am P....! 22 ayal (2) huruf a dan hurul b 
merupakan kekayaan di luar negeri apabila emiten atau penerbit 
surat utang dimaksud merupakan badan hukum asing. 

(2) Dalam hal sualu badan hukum Indonesia menerbitkan sural utang 
di luar negeri meialui badan hl!kum asing yang khusus didirikzn 
d.lam rangka penerbitan sural ulang dimaksud, maka badan 
hukum asing tcrsebul dikategorikan sebagai badan hukum 
Indonesia. 

Pasal ... 
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Pasal24 

(1)	 PeniJaian alas kekayaan investasi sebagaimana dimaksud da1am 
Pasal 22 ayat (2) adalah sebagai berikut: 

a. saham yang tereatat di bursa elek, berdasarkan nilai pasar; 

b. obligasi dan Medium Term Noles, berdasarkan nilii.i pasMi 

e. penyertaan langsung (saham yang lidak tereatat di bursa elek). 
berdasarkan nilai ekuilas. 

(2)	 Pembatasan alas kekayaan inveslasi sebagajrnana dimaksud dalam 
Pasal22 ayat (2) adalah sebagai berik\lt : 

a.	 saham yang !ereatat di bursa elek. untuk seliap emiten lidak 
melebihi 10% (sepuluh per seratus) dari jumlah investasi; 

b.	 obligasi dan Medium rerm Notes. untuk masing-masing penerbit 
lidak melebihi 10% (sepuluh per seratus) dari jumlah invest""i; 

e.	 penyertaan langsung (saham yang lidak !ereatat di bursa elek), 
mengaeu pernbatasan inveslasi sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal14 oyat (1) huruf e dan Pasal18 ayat (1) huruf e; 

d.	 jumlah seluruh penempatan investasi <Ii lu.. negeri lidak 
melebihi 20% (dua puluh per seratus) dari jumlah investasi. 

Pasal25 

(1)	 Bagi Perusahaan Asuransi atau Perusahaan Reasuransi dengan 
prinsip konvensionai, jumlah investasi yang digunakan sebagai 
dasar perhitungan balasan sebagaimana dimaksud dalam Pasa! 24 
ayat (2) adalah nilai seluruh jenis investasi sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 11 ayat (1) dan.Pasal 22 ayat (2) per tanggal neraea 
yang penilaiannya didasarkan pada ketentuan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal13 ayat (1) dan Pasal24 ayat (1). 

(2) Dalam hal Perusahaan Asuransi atau Perusahaan Reasuransi 
dengan prinsip konvensional memasarkan Produk Asuransi Yang 
Dikaltkan Dengan Investasr .....elakukan penempatan inveslasi di 
luar negeri alas kekayaan yang bersumber dari produk dimaksud. 
maka jumlah investasi yang digunakan seb2.gai dasar perhitungan 
betasan sebagaimana dimaksud dalam Pasal24 ayat (2) adalah nilai 

seluruh ... 
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seluruh jenis inveswi sebagaima..Tla dimaksud dalam Pasa! 21 ayat 
(2) kecuali huruf a dan Pasa! 22 ayat (2) per tangga! neraca. 

(3) Bagi Perusahaan	 Asuransi atau Perusahaan Reasuransi dengan 
Prinsip Syariah atau kantor cabang syariah dari Perusahaan 
Asuransi dan Perusahaan Reasuransi dengan prinsip konvensional, 
jumlah investasi yang digunakan sebagai dasar perhirengan 
batasan ""bagaimana dimaksud dalam Pasal 24 ayat (2) adalah nilai 
seluruh jenis investasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 16 ayat 
(1) dan Pasa! 22 ayat (2) per tanggal neraca yang penilaiannya 
didasarkan pada ketenl'~an sebagaimana dimaksui:l dalam Pasal 17 
ayat (1) dan Pasal24 ayat (1). 

Bagian Ketujuh
 
Kekayaan Yang Tidak Diperkenankan
 

Pasal26
 

Kekayaan Yang Tidak Diperkenankan meliputi: 

a.	 Kekayaan yang jenisnya tidak tennasuk dalam Pasal 11, Pasal 16, 
dan Pasal22 ayat (2); . 

b.	 Kekayaan yang jumlahnya melebih; ketentuan dalam Pasa! 14 ayal 
(1) dan ayal (4), Pasal18 ayal (1) dan ayal (4), Pasal 19 ayal (1), dan 
Pasal24 ayal (2); 

c.	 Kekayaan di luar negeri dalam bentuk I0s dan Bank; 

d.	 Kekayaan yang dirnilikf namun tidak dikuasai, diagunkan, dalarn 
sengketa, atau diblokir oleh pihak yang berwenang. 

BABrJ' 

KEWAJffiAN 

Bagian Pertama
 
Unsnr Kewajiban
 

Pasal21
 

Jenis kewajiban yang harus diporhitungkan dalam penetapan lingkal 
solvabilitas rnelipuli eemua jenis kewajiban kepada pemegang polis 
atau lerta!\ggung dan kepada pihak lain' yang menjadi kewajiban 
Perusahaan Asuransi atau Perusahaan Reasuransi. 

!laBian ... 

". 
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Bagian Kedua
 
eadangan Teknis Asuransi Kerugian
 

Pasa! 28
 

Besamya cadangan atas premi yang belum merupakan pendapatan 
""~gi jenis Asuransi Kerugian, paling sedikil sebesar: 

a.	 10% (sepuJuh per scratus) dari Premi Nelo untuk polis dengan 
masa pertanggungan tidak lebih dati 1 (satu) bulan; dan 

b.	 40% (empal puJuh per seratus) dari Premi Nelo untuk polis dengan 
masa perlanggungan lebih dati 1 (salu) bulan. . 

Pasal29 

Pembentukan cadangan kIaim bagi jenis Asuransi Kerugian harus 
memenuhi keten~Jan sebagai beri1<u I: 

a.	 unluk cadangan alas kIaim yang masih dalam proses penyelesaian, 
dihitung berdasarkan estimasi yang wajar alas kIaim yang sudah 
terjadi dan sudah dilaporkan tetapi I'l'asih dalam proses 
penyelesaian, beril<ul bi.ya jasa ~ penilai kerugian asuransi, 
dikurangi deng.n beban kIaim yang akan menjadi bagian 
penanggung uJang; 

b.	 untuk cadangan alas kIaim yang sudah terjadi let3pi belum 
dilaporkan (Incurred Bill Not Reportrd atau IBNR~ dihitung 
berdasarkan estimasi yang wajar alas kIaim yang sudah lerjadi 
letapi beJum dilaporkan dengan menggunakan metode rasio klaim 
.tau salah salu dari metode segitiga (IritmgJe mrthod), berikul biaya 
jasa penilai kerugian asuransi, di1<urangi dengan beban kIaim yang 
akan menj.di bagian penanggung ~ang. 

c.	 penggunaan metode perhitungan cadangan klaim sebagaimana 
dimaksud dalam huru! b, harus dilakukan sceara konsislen. 

Bagian Ketiga
 
Cadangan Teknis_Asuransi Jiwa
 

Pasal30
 

(1)	 Pembentukan cadangan premi asurans' Jiwa termasuk anuitas, 
harus menggunakan metode p~pektif, dengan ketentuan 

besarnya ... 
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besarnya cadangan premi dimaksud tidak kurang dari besamya 
cadangan premi yang dihitung dengan metode prospektif premi 
neto dengan biaya tahun pertarna yang diamortisasikan 30 °/00 

(liga puluh per seribu) dari uang pertanggungan. 

(2)	 Dalam rangka perhitungan cadangan premi sebagaimana 
dimaksud dalam ayal (1), tingkal bunga yang dilerapkan tidak 
melebim 9% (sembilan per seratus) unluk perlanggungan dalam 
mata uang Rupiah dan tidak melebihi 5% (lima per seratus) untuk 
pertanggungan dalam mala uang asing. 

(3)	 Besamya cadangan premi asuransi jiwa untuk produk atau bagian 
dan produk yang memberikan manfaal berupa· akumulasi dana 
paling sedikil sebesar akumulasi dana lersebul ditambah dengan 
cadangan premi untuk risiko mortalita yang dihadapi. 

(4)	 Pembentukan cadangan alas premi yang belum merupakan 
pendapatan dan cadangan klaim untuk produk asuransi keeelakaan 
diri, asuransi kesehatan ekawarsa, dan asuransi kematian ekawarsa, 
harus berdasarkan metode sebagaimana dimaksud dalam Pasa! 29 
dan Pasa! 30. 

Bagian Keempal 
Pinjaman Subordinasi 

Pasal31 

(1)	 Dalom rangka perhitungan tingkal solvabilitas, pmJaman 
subordinasi tidak diperJa.1<ukan sebagai unsur kewajiban apabila 
e~njamar. tersebut mewnuhi ketentuan sebagai berikut: 

a. digunakan untuk memenu..'U ketentuan balas lingkal 
solvabilitas; 

b. perjanjian pinjaman dituangkan dalam akte nolaris. 

(2)	 Dalam perjanjian pinjarnan sebagaimana dimaksud dalam syal (1) 
huruf b, harus dinyatakan bahwa: 

a.	 pelunasan pinjaman tersebul banya dapat dilakukan apabila 
tidak nienyebabkan perusahaan menjadi tidak dapat memenum 
ketentuan sebagaimana dimaksud dalom Pasal2 ayal (1); 

b.	 jangka wakll! tidol dibatasi; 

c. lingkat. .. 
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c.	 tingkat bunga yang dijanjikan tidak melebihi 1/5 (sam per 
lima) dati tingkat bunga rala-rata deposito 1 (satu) bulan pada 
bank-bank pemerintah pada saat ditandatanganinya perjanjian. 

BABV 

PERiMBANGAN KEKAYAAN DENGAN KEWAJIBAN 

Pasal32 

(1)	 Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi harus memiliki 
kekayaan dalarn bentuk investasi yang telah memenuhi ketentuan 
mengenai jenis, penilaian, dan pembatasan kekayaan yang 
diperkenankan, paling sedikit sebesar jumlah cadangan teknis dan 
kewajiban pembayaran klaim retensi sendiri. 

(2)	 Kewajiban pembayaran kJaim retensi sendiri sebagaimana 
dimaksud dalam ayat (1) merupakan kewajiban pembayaran alas 
kJaim yang telah disepakati tetapi belum dibayar dikurangi dengan 
beban k1aim yang menjadi bagian darj penanggung ulang. 

Pasal33 

(1)	 Perusahaan .......ransi dan Perusahaan Reasuransi yang menghadapi 
ketidaksesuaian (mismatc1.) antara kekayaan dan kewajiban dalam 
sctiap jenis "'.ala uang asing, dan atau ketidaksesuaian (mismatch) 
antara tingkat bungs. kewajiban dan tingkat bunga basil inveslasi 
(tingkat bunga urnURt), dapat melakukan transaksi tunman 
(derivative) semata-mata hanya "ntuk kepcrluan Iindung nilai 
(hedging). 

(2)	 Transaksi turunar. sebagairnana dimaksud dalam ayat (1), hanya 
dapat di takukan apabila memenulii ketentuan sebagai beri.1cut 

a.	 terdapat kewajiban pembayaran di masa depan yang perlu 
dilindungi; 

b.	 dalam hal dilakukan saling hapus (offset) antara perubahan nilai 
kewaJiban ya"g dilindungi dan perubahan nilai wajar transaksi 
turunan yang digunakan untuk melindungi kewajiban 
dimaksud, rna¥.a tidak balch dirancang untuk menimbulkan 
adanya l"'rkiraan keuntungan atau kerugian; 

c. pada ... 
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c.	 pada Bank yang memenuhi tingkat kesehatan keuangan 
sebagaimana dimaksud dalam peraturan yang berlaku di 
bidang perbankan; 

d.	 setelah terlebih dahulu memberitahukan rencana transaksi 
tersebut kepada Direktur ]enderal Lembaga Keuangan. 

(3)	 Pemberitahuan rencana lransaksi sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (2) huru! b harus paling sedikit mencakup: 

a.	 kondisi ketidaksesuaian yang dihadapi; 

b.	 Slrategi yang diambil dalam mengelola risiko akibat 
ketidaksesuaian keuangan yang dihadapi; 

c.	 pertimbangan dalam seliap langkah pengambilan posisi dan 
nilai kerugian potensial dari setiap langkah tersebu t 

d.	 daftar riwayat hidup tenaga pengelola yang lelah 
berpengalaman di bidang pengeJolaan risiko investasi. 

(4)	 Apabila dalam waktu 14 (empal belas) hari kerja sejak 
pemberitahuan dilerima, Direktur ]enderal Lembaga Keuangan 
lidak memberikan tangga!",n, perusahaan asuransi dapat 
melakukan lransaksi turunan surat berharga dirna..1<sud. 

BABVI 

RIITENSI SENDIRI 

. Pasal34 

(1)	 Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi harus memiliki 
retensi sendiri untuk setiap penutupan risiko. 

(2)	 Penetapan retensi send.ri harus didasarkan pada profil risiko yang 
dibuat secara tertib~ teratur, relevan, dan akurat. 

(3)	 Besamya retensi sendiri untuk setiap risiko didasar1c.an pada Modal 
Sendiri. 

(4)	 Ketentuan lebih lanjut mengenai besamya retensi sendin 
sebagailIl2na dirnaksud dala,n ay"t (3) diletapkan deng.n 
Keputusan Direklur ]enderaJ Lembaga KeuangMl. 

PasaJ ... 
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Pasal35 

(1)	 Perusahaan Asuransi Kerugian dan Perusahaan Reasuransi hanya 
dapat memiliki Premi Nolo paling banyak 300% (liga raluS per 
seralus) dari Modal Sendiri periode berjalan, 

(2)	 Perusahaan Asuransi ]iwa hanya dapa' memiliki Premi Neto unluk 
asuransi kecelalcaan diri, asuransi kesehatan, dan asuransi kematian 
ekawarsa, paling banyak 300% (liga ralus per seralus ) dari Modal 
Sendiri periode berjalan, 

BAB VII 

DEPOSITO ]AMINAN 

Pasal36 

(1)	 Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi seliap tahun 
harus menyesuaikan jumlah Deposito ]aminan sehingga jumlah 
Deposito ]aminan yang dirniliki memenuhi ketentuan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal7 ayat (1) dan ayat (4) Peraluran Pernerintah 
Nomor 73 tahun 1992 tentang Penyelenggaraan Usaha 
Perasuransian seb2.gaimana telah· diubah dengan Peraturan 
Peme,;ntah Nomor 63 tahun 1999, dengan kolenluan jumlah 
Deposito laminan mi.nimum yang harus dimiliki adalah: 

a,	 bagi Perusahaan Asuransi Kerugian dan Perusahaan 
R..."ransi, paling s.dikit memiJiJd jumlah Deposito jamin.n 
sebesar 20% (dua pllluh per seralus) dari modal setor minimum 
yang dipersyaratk;an ditambah dengan 1% (satu per seralus) 
dari Premi Neto; :, 

b.	 bagi Perusohaan Asuransi jiwa, paling sedikit memiJiki jumlah 
Deposito ]aminail sebesar 20% (dua puIuh per seralus) dari 
modal setor miJ)imuin yang dipersyaratkan ditambah dengan 
5% (lima per seralus) dari cadal'gan promi, termasuk cadang...., 
alas promi yang belum merupakan pendapatan. 

(2)	 ]umIah modal setor minimum sebagaimana dimaksud dalam ayat 
(1) adalah modal setor minimum yang dipersyaratkan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 6 dan PaSal II Peraluran Pemerintah Nomar 
73	 tahun 1992 tcntang Pcnyelenggaraan Usaha Pcrasuriln~ian 

scbaf:aimar.a te1a.'l diubah dengan Peraluran Pemerintah Nomor 63 
tabun 1999. 

(3) Bagi... 
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(3)	 Bagi Perusahaan Asuransi Jiwa yang memasarkan Produk Asuransi 
Yang Dikaitkan Dengan Investasi, jumlah eadangan premi yang 
diperhitungkan dalam penetapan jumlah deposito minimum 
sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) huru! b meliputi pula 
cadangan premi yang berasal dari Produk Asuransi Yang Dikaitkan 
Dengan Investasi dimaksud. 

(4)	 Dalam hal Perusah.an Asuransi dan Perusahaan Reasuransi 
memiliki jumlah Deposito Jaminan kurang dari jumlah minimum 
sebagaimana dirnaksud dalam ayat (1), penambahan Deposito 
Jaminan hams dilakukan paling lambat pada akhir Triwulan I 
tahun berikutnya. 

PasaI 37 

(1)	 Deposito Jaminan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 36 ayat (1) 
harus dilempatkan dalam bentuk deposito berjangka dengan 
perpanjangan otomatis pada Bank yang bukan afiliasi dan 
Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi yang 
bersangkutan serta ditatausahakan atas nama Menteri untuk 
kepentingan perusahaan yang bersangkutan. 

(2)	 Penempatan Deposito Jaminan pada Bank sebagaimana dimaksud 
dalam ayat (1) hams disertai dengan perjanjian yang tertuang 
dalam bilyet Deposito Jaminan bahwa peneairan deposito 
dimaksud hanya dapat dilakukan dengan pcrserujuan Menteri atau 
Pejabat yang mendapat pendelegasian untuk im. 

(3)	 Perusahaan Asuranst dan Perusahaan Reasuransi wajib 
metlyampaikan salinan bilyet Deposito Jaminan dan menunjukkan 
bUyet asli deposito dimaksud kepada Menten paling lambat 7 
(mjuh) hari kerja sejak tanggal penempat.n. 

BAB VIII 

LARANGAN 

Pasal38 

(1)	 Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi dilarang memiliki 
kekayaan di lwor negeri, keeuaIi kekayaan di luar negeri 
sebagaimana dirn2ksud dalam PasaI 22 ,dan Kas dan Bank. 

(2)	 DaIarn .. 
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(2)	 DaJam hal Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi 
memiliki pencmpatan kekayaan di luar negeri dalam bentuk 
investasi, maka jumlah seluruh investasi dimaksud dilarang 
melebiN ketentuan sebagaimana dimaksud daJarn Pasal 24 aya' (2) 
huruld. 

Pasal39 

Perusahaan Asuransi yang memasarkan Produk Asuransi Yang 
Dikaitkan Dengan Investasi dilarang menempatkan kekayaan yang 
bersumber dari produk asunnsi dimaksud di luar benluk kekayaan 
sebagaimana dimaksud dalam PasoJ 21 ayat (2). 

Pasal40 

Perusahaan Asuransi dan Pcrusahaan Reasuransi dHarang melakukan 
transaksi turunan kecuaH untuk keperluan lindung 1111ai sebagaimana 
dimaksud dalarn Pasal 33. 

Pasal41 

(1)	 Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi dilarang 
mengembAlikan pinjaman subordinasi atau membayar dividen 
kepada pemegang saham apabila hal \ersebu' akan menyebabkan 
tidak lerpenuhinya ketenluan tingkat solvabilitas sebagaimana 
dimaksud dalam Pasa! 2 ayat (1). 

(2)	 Pernsahaan Asuransi dan PerusahailIl Reasuransi dilarang 
rnembayar dividen kepada pemegang saham apabila hal lersebut 
akan menyebabkan berkurangnya jurrJah modal disetor di bawah 
ketentuan modal disetor yang dipersyaratkan. 

(3)	 Perusahaan Asuransi dan Pernsahaan Reasuransi dilarang 
melakukan segaJa benluk j:>engalihan modal kepada pernegang 
saham atau pihak lainnya. 

Pasal42 

Perusahan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi dilarang menambah 
modal disetor dengan melakukan pertukaran saru.m (swap share) atas 
saham perusahaan jlu sendiri yang belum pernah diterbitkan. 

BABIX ... 
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BABIX
 

KETEl'nuAN PERAUHAN
 

Pasa143
 

(1) Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi yang telah
 
mendapat izin usaha sebelum berlakunya Kpputusan Menteri 
Keuangan ini, wajib melakukan penyesuaian terhadap ketentuan 
dalam Keputusan Menteri Keuangan ini. 

(2)	 Penyesuaian pernenuban ketent>~an mengenai batas tingkat 
solyabilitas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2 ayat (1), 
dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

a. sejak triwulan III tahun 2003, batas tingk
sedikit 75% (tujuh puluh per seratus) 
solvabiJitas minimum; 

at solYabilitas paling 
dari batas tingkat 

b. sejak akhir lahun 2003, botas tingkat solva
100% (seratus per seratus) dari batas 
minimum; 

bilitas paling sedikit 
tingkat solyabilitas 

c. sejak akhir lahun 2004, haw tingkat solva
120% (seralus dua puluh per scratus) 
solvabilitas minimum.. 

bilitas paling sedikit 
dari batas tingkat 

(3)	 Penyesuaian pornenahan ketentuan mengenai kesehatan k""angan 
bagi Perosahaan Asuransi yang berbentuk badan hukum bukan 
perseroan terbatas, dilakukan dengan cara pemenuhan tingl<at 
likuiditas paling sedikit no % (seratus dua puluh per seralus) yang 
berlaku sampai dengan triwulan IV tahun 2003. 

(4)	 Perusahaan Asur.msi sebagaimana dimaksud dal"'" ayat (3) wajib 
rnenyampaikan laporan tingkat likuiditas triwulanan dan lahunan 
bersomaan dengan penyampaian laporan tingkat solvabilitas 
sebagaimana dimaksud dalarn Pasal6. 

(5)	 Tingkat Iikuiditas sebagaimana dimaksud dalam ayat (3) adalah 
perbandingan antara kekayaar. lanear yang jangka waktunya 
kurang dari 1 (satu) lahun, dafl kewajiban lanear yang akan 
dibayarkan dan yang mungkin akan dibayarkan dalam jangka 
waktu kurong dari 1 (saM ta....un. 

(6)	 Ketentuan ... 

". 
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(6)	 Ketentuan mengenai kesehatan keuangan yang berlaku bagi 
PerusahaMI Asuransi yang berbentuk badan hukum bukan 
perseroan terbatas sejak Triwulan 1 tahun 2004 akan ditetapkan 
dengan Keputusan Menteri Keuangan tersendiri. 

Pasal44 

(1)	 Pemenuhan dan pelaksanaan ketentuan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 7 dan Pasa! B bagi Perusahaan A.uransi dan 
PerusahaMI Reasuransi yang memiliki tingkat solvabilitas 100% 
atau lebih dari balas tingkat solvabilitas minimum namun masih di 
bawah 120% dari balas tingkat solvabilitas minimum. diberlakukan 
mulai akhir tahun 2004 untuk Perusahaan Asuransi dan 
Perusahaan Reasuransi yang teJah mendapat izin usaha sebelum 
ditetapkannya Keputusan ini. 

(2)	 Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Reasuransi wajib melakukan 
penyesuaian terhadap kerentuan sehagaimana dimaksud dalam 
Pasal 37 ayat (2) paling lambat tanggal 31 Desember 2000. 

Pasal45 

Peraturan pelaksanaan dan Keputusan Menteri Keuangan Nomor 
481/KMK.017/l999rentang Kesehatan Keuangan Perusahaan Asuransi 
dan Pcrusahaan Reasurdnsi dinyatakan tetap berlaku sepanjang tidak 
bertentangan dengan Keputusan Mente'; Keuang>J1 ini dan belum 
diretapkannya peraturan ~1ak:.c"'Clnaan berdasarkan Keputusan Menteri 
Keuangan ini. 

MBX 

KlITENTUAN PENUTUP 

PasaI46 

Dengan ditetapkannya Keputusan Menteri Keuangan ini, Keputusan 
Menteri Keuangan Nomor 4$1/1041<.017/1999 tentang Kesehatan 
Keuangan Perusahaan Asuransi dan Perusahaan Rcasuransi beserta 
perubahannya dinyatakan tidak berlaku. 

PasaI ... 

L -162
 

41120.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas Terbuka

UNIVERSITAS TERBUKA



MEHTERI KEUANGAN 
REPUBUK INDONESIA 

• 31 • 

Pasa147 

Keputusan Menteri Keuangan ini mulai berJaku pada tanggal 
ditetapkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengumuman 
Keputusan Menten Keuangan ini dengan menempatkannya dalam 
Bcrita Neg"", Republik Indonesia. 

Ditetapkan di Jakarta 
pada langgal 30 September 2003 

MENTERI KEUANGAN REPUBUK INDONFSIA, 

Itd,-
Salinan sesuai dengan aslinya 
KEPALA BIRO UMUM DOEDIONO 

b. 

¥;E AGIAN T.V.. DE~HiMEN--".., 

~ tr~~:~~-~· .-" 
~'4-""~. BIRo 1,11....'/11 ~ . ~ - ",'" 

KOEMORO WARSITO, S. 
NIP 060041 898 
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